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ABSTRAK
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Jurusan . Bimbingan Konseling Islam

Judul . PERANAN TOKOH AGAMA DALAM PEMBINAAN

KERUKUNAN ANTAR UMAT BERAGAMA PADA
MASYARAKAT KELURAHAN PASAR SIPIROK KECAMATAN
SIPIROK KABUPATEN TAPANUL| SELATAN

Di Sipirok masyarakat tidak terlalu membedakan soa agama, namun demikian
bukan berarti bahwa kualitas iman mereka lebih rendah dibanding dengan masyarakat
beragama di daerah lainnya. Satu hal yang harus dipahami bahwa relasi masyarakat di
Sipirok ditata dalam sistem dalihan na tolu. Perangkat sistem adat ini berpotensi kuat untuk
mergjut kerukunan antara umat beragama, sebab perangkat adat tersebut tidak bertentangan
dengan hukum agama, sehingga tidak mengherankan kalau hubungan antara umat
beragama sglak dulu tetap rukun dan belum ada yang bisa mengganggu gugat kerukunan
tersebut. Masing-masing penganut agama yang ada di Kelurahan Pasar Sipirok selalu saling
menghargal satu sama lain. Hal ini juga tidak terlepas dari arahan dan bimbingan sosok
yang sangat sakral di masyarakat yang dalam hal ini adalah tokoh agama.

Rumusan masalah dalam penelitian ini  adalah, Bagaimanakah keadaan kerukunan
antar umat beragama yang terjalin di Kelurahan Pasar Sipirok Kecamatan Sipirok
Kabupaten Tapanuli Selatan? Bagaimanakah peran tokoh agama Islam dan tokoh agama
Kristen dalam memberikan arahan dan bimbingan untuk menciptakan kerukunan antar
umat beragama di Kelurahan Pasar Sipirok Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli
Selatan? Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
keadaan kerukunan antar umat beragama yang terjdin di Kelurahan Pasar Sipirok
Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan, dan mengetahui peran tokoh agama Islam
dan tokoh agama Kristen dalam menciptakan kerukunan antar umat beragama di Kelurahan
Pasar Sipirok Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kudliatif. Penelitian kualitatif adalah
proses penelitian untuk menghasilkan data penelitian yaitu penjelasan, baik tertulis maupun
tidak tertulis dengan orang-orang atau pelaku-pelaku yang diteliti. Sedangkan pendekatan
yang dilakukan dalam pendlitian ini adalah kualitatif dan besifat deskriptis, yaitu penelitian
yang memaparkan data secara sestematis dan factual dan akuarat mengenai fakta-fakta serta
hubungan dan fenomena yang diselidiki.

Hasil penelitian ini adalah Keadaan kerukunan antar umat beragama yang ada di
Kelurahan Sipirok dibangun atas dasar adat Dalihan Natolu. Masyarakat Kelurahan Sipirok
selalu menghargai dan menghormati pemeluk agama lain. Kerukunan antar umat beragama
di Kelurahan Sipirok dibangun atas dasar kekerabatan. Peran tokoh agama dalam membina
kerukunan antar umat beragama di Kelurahan Pasar Sipirok adalah berupa moderator,
mediator, dan fasilitator. Para tokoh agama selalu melakukan dialog antar umat beragama
agar kerukunan antar umat beragama tetap terpelihara. Para tokoh agama baik dari 1slam
maupun dari Kristen selalu menekankan kepada pengikut masing-masing agar saling
menghargal agama dan keyakinan orang lain.

Vi
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Segala puji dan syukur senantiasa penulis sampaikan ke hadirat Allah SWT yang
telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan
skripsi ini dengan baik. Salawat serta salam semoga tercurahkan kepada Nabi
Muhammad SAW beserta keluarga dan sahabat-sahabatnya.

Skripsi ini penulis susun untuk memenuhi persyaratan dan melengkapi tuga.§
untuk mencapai gelar Sarjana Sosial Islam pada Institut Agama Islam Negeri
Padangsidimpuan dengan judul PERANAN TOKOH AGAMA DALAM PEMBINAAN
KERUKUNAN ANTAR UMAT BERAGAMA PADA MASYARAKAT KELURAHAN
PASAR STPIROK KECAMATAN SIPIROK KABUPATEN TAPANULI SELATAN

Dalam penyusunan skripsi ini penulis menyadari masih banyak kekurangan-
kekurangan, baik dalam susunan kata, kalimat maupun sistematika pembahasannya.
Hal ini disebabkan karena keterbatasan kemampuan dan pengalaman penulis, oleh
karena-itu kritik dan saran yang sifatnya membangun sangat penulis harapkan dan
semoge_lq skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi penulis khususnya dan pembaca

wmumnya. Pada kesempatan ini dengan setulus hati penulis mengucapkan banyak

terima kasih kepada:

viii



1. Bapak Drs. Agus Salim Lubis, M.Ag selaku pembimbing I, dan ibu Dr. Juni
Wati Sri Rizki, S.Sos, MA selaku pembimbing II yang dengan sabar dalam
memberikan pengarahan dan masukan terhadap penyelesaian skripsi ini.

2. Ibu Fauziah, M.Ag selaku ketua Dekan Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi
dan Ibu Dra. Reflita selaku ketua Jurusan BKI.

3. Bapak/ibu dosen selaku tenaga pendidik di Fakultas Dakwah dan Iimu
Komunikasi.

4. Bapak Rektor Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan beserta para.
Pembantu rektor IAIN Padangsidimpuan.

5.  Bapak-bapak/ibu-ibu Civitas Akademik IAIN Padangsidimpuan yang telah
berpartisipasi membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.

6. Teristimewa kepada Ayah dan Ibu tercinta beserta segenap keluarga yang telah
memberi dukungan baik moril maupun materil kepada penulis untuk
menyelesaikan skripsi ini.

7. Rekan-rekan dan handai tauladan yang tidak bisa disebutkan namanya satu
persatu dalam skripsi ini. -

Akhir kata semoga Allah SWT memberikan balasan lebih atas budi baik yang telah
diberikan. Amin

Padapgsidimpuan, 17 Mei 2016

NIM: 12 120 0089



DAFTAR IS

HALAMAN JUDUL

HALAMAN PENGESAHAN PEMBIMBING.......cccoiiiiiereeeeseres e [
SURAT PERNYATAAN PEMBIMBING.......cocctiieieieirieeeesesee st ii
SURAT PERNYATAAN MENYUSUN SKRIPSI SENDIRI ......ccccooiniiiieininee. iii
BERITA ACARA UJIAN MUNAQASY AH ... iv

HALAMAN PENGESAHAN DEKAN FAKULTAS DAKWAH DAN ILMU
KOMUNIKASI ...ttt sb et st n e %
ABSTRAK ..ttt bttt r e nn e Vi
KATA PENGANTAR L.ttt ettt Vii
DAFTAR TS| ettt nn e iX
BAB | PENDAHULUAN ..ottt et 1
A. Latar Belakang Masalah...........ccccoviiiiiiiiiiese e 1
B. Batasan Masalah/Fokus Masalah............ccceoeiiiiiniieneicceeeie 12
C. RUMUSAN MBSA@N .....ocuiiiiiiiie e 13
D. TUjuan Penelitian ........ccccoverieiiisiinieie ettt 13
E. Kegunaan Penelitian..........ccocoiiiiriiiisiese s 13
F. Batasan IStilan ..o 14
G. Sistematika Pembahasan ............coooieieeiiiinieeeeee e e 17
BAB [ KAJIAN PUSTAKA ..ottt sttt 18
A. Teori peran (RUIE THEOIY) .....ccoiiireeieeee et e 18
B. Tokoh Agamadan Peran Sosial Keagamaan ............ccccceeerreieneenienienienienees 21
C. Kerukunan Antar Umat Beragama.........cccoereeeererieenie e s 27
1. Pengertian Kerukunan antar umat beragama............ccccoeeenienencciecncnens 27
2. Jenisdan Manfaat Kerukunan Antar Umat Beragama...........cccccceeveenee. 30
3. Faktor-faktor Timbulnya Masalah Kerukunan Antar Umat Beragama
[ g0 (0] gT= S - H RO OR PP 31
4. Kerukunan antar umat beragama dalam Islam.........cccccoeeverieinicennin e 37
D. K@ian TerdaNUIU........ccooi i e 39
BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN. ...ttt 41
A. Lokas dan Waktu Penelitian ...........ccoceieirinininese e 41
B. Jenis dan Pendekatan Penelitian ..........cocooeieeniiinin i 42
C. Informan Penelitian .........ccooeeiie i 43
D. SUMDEN DEA.......c.cciiieiieriieiesiesteesie s e e sae e reense e 44
E. Teknik Pengumpulan Data ..........ccceiereriirieneeiee e e 44
F. TekniK ANAlISISDEA........cccveiieiiieiie ettt 46
G. Uji Keahsahan Dala..........ccoooerereieiereeieieeese e 47
BAB IV HASIL PENELITIAN ..ottt 50
F R = 1 00T L 10 0 o TP 50
1. Keadaan Penduduk dan Mata Pencaharian Masyarakat Kelurahan Pasar
SIPITOK ..ttt e e bt e e b et e e n e neenenas 51



2. AgamaMasyarakat Kelurahan Pasar SIpIroK ... 52

B. Temuan KRUSUS..........ccoiiiieiiieeeee e e s 53

1. Kerukunan Antar Umat Beragama di Kelurahan Pasar Sipirok............... 53

2. Peran Tokoh Agama dalam Pembinaan Kerukunan Antar Umat Beragama

di Kelurahan Pasar SIPITOK .........ccooeeieneniienienisiesieseesee e 59

a Peran Tokoh Agama lSlam........ccoccevviieiininienescese s 60

b. Peran TOkoh Agama KriSten........ccccveveieienieinesieiesesee e 65

BAB V PENUTUP......octititeirt sttt st 70
AL KESIMPUIAN ... e e st teeneeaens 70

B SAIBN....cc s 70
DAFTAR KEPUSTAKAAN ..ottt sttt 72
LAMPIRAN L.ttt et ettt b et nennas 74



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dilihat dari ajaran dasarnya, bahwa setiap agamaydt&a membawa
ajaran kemanusiaan dan kedamaian yang dapat digoredbagai dasar untuk
membangun kerukunan di antara penganut agama-ageseaut. Penafsiran ayat-
ayat hubungan antar penganut agama memiliki négiekdidikan yaitu manusia
merupakan mahluk sosial yang memiliki naluri untdragama sesuai dengan
fitrahnya. Mereka harus saling topang-menopang &ecdalam pesoalan akidah
demi mencapai kebahagian dan kesejahteraan dakidukpan bermasyarakat.

Tolong-menolong adalah sikap saling membantu asg¢gama manusia
tanpa memandang adanya perbedaan. Tolong-menolengakan sesuatu yang
secara mutlak perlu direalisasikan dalam kehidupsnusia. Manusia pasti
memerlukan pertolongan dari manusia yang lain ypada hakikatnya adalah
pertolongan dari Allah SWT. Tanpa adanya tolong-oh@my, rasanya kehidupan
manusia terasa hampa karena kurangnya rasa s@iganitara sesamanya.

Terkait dengan hal ini Allah Swt berfirman dalam-@ur'an QS. Al-
Maidah/5: 2:

'Abuddin Nata,Tafsir Ayat-ayat Pendidikar(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), him.
210.

Fachrul Muhaimin Akhlak-Akhlak Terpuji Dalam IslanfSemarang: Perwaya Djati, 2003),
him. 12.
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlaimiamelanggar SYI ‘ar-syi'ar
Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-botant™®®, jangan
(mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan bindiarajang galaa-
id, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yameggonjungi
Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan keriddem Tuhannya
dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah hakanbolehlah
berburu. Dan janganlah sekali-kali kebencian(mypakla sesuatu kaum
karena mereka menghalang-halangi kamu dari Mdsgcaim,
mendorongmu  berbuat aniaya (kepada mereka). Damngol
menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan tdmva, dan
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan ggéaan. Dan
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allaatderat siksa-
Nya. (QS. Al-Maidah: 2

Tolong menolong atata’awun, tidak bisa dipungkiri, pada hakekatnya
adalah sifat dasar dan kebutuhan hidup manusia tida§ dapat dipungkiri.
Kenyataan membuktikan, bahwa suatu pekerjaan ggsaa yang membutuhkan
orang lain, tidak akan pernah dapat dilakukan semdsecara pribadi seseorang
meski dia memiliki kemampuan dan pengetahuan tgnt&@l itu. Ini
menunjukkan, bahwa tolong-menolong dan saling mambadalah keharusan

dalam hidup manusfa.

®Departemen Agama RAlqur'an dan Terjemah(Bandung: Diponegoroe, 2002), him. 30.
“Kurniawan dan Mhd. Farhan Al-MisridAkhlak dan Moral Para Sufi(Bandung: Ghalia
Indonesia, 2000), him. 65.



Secara sosiologis, pluralitas agama di Indonesédahdmerupakan suatu
kenyataan yang harus diterima. Karena Indonesendin bukan oleh segolongan
orang tertentu melainkan atas dasar rasa persdauakesatuan. Indonesia sebagi
bangsa yang majemuk, kaya akan khazanah sosiaydé&ghan menyimpan
potensi lebih. Sebuah kesepakatan umat Islam uritlp dalam sebuah negara
yang tidak akan pernah didasarkan pada pengakuaalfatas Islam sebagai yang
‘terbaik’ secara objektif atau pelayanan pemerintahg terlalu berlebihan dari
pada agama-agama lain.

Seperti yang diketahui Indonesia merupakan Negesatkan yang terdiri
dari beberapa pulau-pulau dengan keanekaragamaaydyuduku, adat istiadat,
bahasa dan agama menjadi ciri khas bangsa Indoesisikian pula agama yang
diakui dan disahkan oleh Negara RI berdasarkan @3dacdi Indonesia ada
lima,karena itu secara konstitusional Negara Refpubhtonesia yang berdasar
pada Ketuhanan Yang Maha Esa menjamin kemerdelegatidp penduduk untuk
beragama dan beribadat menurut agama dan kepencéssebut. Keragaman
tersebut juga ditetapkan dalam UUD 1945 pasal 2®) yaengatur tentang Hak
Asasi Manusia, termasuk kebebasan memilih agaraiafisorang bebas memeluk
agama dan beribadat menurut agamanya, memilih ¢gigadi dan pengajaran,
memilih pekerjaan, memilih kewarganegaraan, mendihpat tinggal di wilayah

Negara dan meninggalkannya serta berhak kembali”.

*UUD 45 dan Amandemen I-I{Jakarta: Tamita Utama, 2007), him. 64.



Ideologi bertoleransi juga dijelaskan Tarmizi Taldalam refleksinya
terhadap penjelasan Pancasila terutama sila pertinaaplikasinya terhadap
gambaran kehidupan beragama di Indonesia, “kehidtgyaebut dicirikan dengan
bertoleransi timbal balik dan kerukunan diantaragamut agama yang berbeda.
Tarmizi juga menyebutkan kerukunan dan toleransamtera penganut agama
yang berbeda dapat dibangun dan dipelihara mefgauan-ajaran agama dan
pendekatan buday4”.

Pola pikir dan pola kehidupan masyarakat menjadliyaag mendasar
dalam masyarakat multi agama, pola inilah yangingatberimbas dan tercermin
dalam tingkah laku masyarakat ketika melakukanfitddi sosial. Ajaran agama
yang masih bersifat mendasar diharapkan dapat lebidk ketika berhadapan
dengan kehidupan masyarakat yang majemuk, seballogietersebut akan
bertentangan dengan kehidupan masyarakat yangemetaya multi agama.

Seperti diketahui bahwa Indonesia adalah suatudaayang berdiri bukan
atas perjuangan dan pengorbanan satu penganut dgemt@u melainkan atas
adanya persatuan dan kesatuan rakyatnya yang adirpenganut agama yang
berbeda dalam melawan penjajahan. Karena itu setzsgat Indonesia tidak ada
alasan untuk tidak menjalin sikap toleransi dengggama rakyat Indonesia yang

berbeda agama agar persatuan dan kesatuan Rejpalolitesia tetap terjaga.

®Tarmizi Taher,Menuju Umatan Wasathan Kerukunan Beragama di InsiandJakarta:
Pusat Pengkajian Islam dan Masyarakat-1AIN, 1988, 2.
"Ibid., him. 2.



Pengalaman yang sangat berkesan dan memiliki bgkag sangat
berharga adalah ketika Nabi Muhammad Saw menyanakdam Muslimin untuk
pergi ke Abisinia (Habsyi atau Ethiopia) yang peasgidan rakyatnya memeluk
agama Kristefi.Pengalaman itu menunjukkan betapa antar pemelanaglapat
hidup rukun dan saling menerima antara satu detaganya. Mereka tinggal di
Abisinia sampai sesudah hijrah Nabi ke Yatsrib.

Orang-orang Islam mendapat perlindungan keagamBiagn Najasy dari
ancaman kaum kafir Quraisy yang mengejar sampandgeri Abisinia. Raja
Najasy sempat berdialog dengan umat Islam berketaagan keberadaan agama
Islam yang menganjurkan untuk berlaku jujur, dagigercaya, bersih, tidak
berdusta, menyambung silaturrahmi, menyudahi pgéaman darah dan
sebagainya. Dialog tersebut membahas juga tentasigipgslam dan Nasrani.
Mengenai hal ini, Raja Najasy mengibaratkan denganggoreskan tongkat di
tanah dan dia berkata, “Antara agama tuan-tuaragama kami sebenarnya tidak
lebih dari garis ini.? Selama di Abisinia kaum muslimin merasa aman dan
tenteram.

Pengalaman ini menunjukkan bahwa antara agama-agamima agama
Ibrahimi  (Abrahamic Religions memiliki titik-titik persamaan. Titik-titik
persamaan ini bahkan sampai pada hal-hal yangdtelemlogis, misalnya tentang

keesaan Tuharmauhid. Begitu juga hal-hal yang berkaitan dengan m@asaldan

®Badri Yatim,Sejarah Peradaban Islan{Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1993), him. 22.
%Ibid., him. 22.



etika dalam kehidupan sesama manusia, seperti Sapdnn, kejujuran, keadilan,
kesejahteraan, saling menghormati, saling menghdagaain-lain.

Pengalaman berikutnya adalah ketika umat beragamat(Islam, Nasrani
dan Yahudi) menjalin hubungan kehidupan berneg#ietika pada periode
Madinah, hubungan umat Islam, umat Nasrani dan diadlitandai terbentuknya
negara kota Madinah yang menjunjung tinggi plusalitbaik agama, suku dan
golongan. Bahkan sebelumnya, ketika umat Islam baja melalukan hijrah ke
Madinah, kesadaran pluralitas ini terlihat sanganomjol. Hubungan umat
beragama waktu itu diawali dengan kontak damairantanat Islam dengan
penduduk Madinah, baik yang sudah menjadi muslinupua yang masih
memegang agama dan keyakinan sebelumnya. Semuadpéndnenyambut
kedatangan umat Islam dengan damai. Bahkan, onamgronusyrik dan Yahudi
menyambut kedatangan Muhammad dengan baik.

Kemudian, dalam bidang politik kenegaraan, Nabi &ftumad
memantapkan suatu tatanan kenegaraan yang luar demgian mencoba melihat
berbagai pihak dan berbagai kepentingan yang bdx&egpada saat itu. Nabi lalu
mewujudkan persatuan Madinah dan meletakkan dasganigasi politik
kenegaraan dengan mengadakan persekutuan yang lalat. disepakatilah
Piagam Madinah. Dalam Piagam Madinah itu kaum mmsliAnshar dan
Muhajirin dengan orang-orang Yahudi dan pendudukliNgh lainnya membuat
perjanjian tertulis yang berisi beberapa hal yarigspp, seperti pengakuan atas

agama mereka masing-masing dan harta benda mddekan perjanjian itu



disinggung juga tentang kebebasan beragama, kebelmasnyatakan pendapat,
tentang keselamatan harta benda dan larangan onatakukan kejahatan. Itu
merupakan sejarah baru dalam kehidupan politikadwaiktu itu.

Secara lengkap isi perjanjian Madinah itu dimuatamia buku Sirah
Muhammadkarya Ibnu Ishak, yang banyak dinukil oleh tokoketh sejarati’ Di
antara isi Piagam Madinah adalah bahwa negara rkengkn melindungi
kebebasan menjalankan ibadah agama masing-masingjasorang memiliki
kedudukan yang sama sebagai anggota masyafakari situlah penduduk
Madinah memiliki rasa nasionalisme yang tinggitdéhagama dan lintas suku.

Pengalaman-pengalaman tersebut memberi gambarea lk@majemukan
agama tidak menghalangi untuk hidup bersama, beuidgan secara damai dan
aman. Bahkan, kemajemukan agama tidak menghalangt beragama untuk
membangun suatu negara yang bisa mengayomi daghargai keberadaan
agama-agama tersebut. Adanya saling pengertianpdarahaman yang dalam
akan keberadaan masing-masing menjadi modal dasay sangat menentukan.
Pengalaman-pengalaman Nabi tersebut mengandungglimmral dan etis. Di
antara dimensi moral dan etis agama-agama adalalg saenghormati dan
menghargai agama/pemeluk agama lain. Jika masisgiggemeluk agama
memegang moralitas dan etikanya masing-masing, rkakeunan, perdamaian

dan persaudaran bisa terwujud.

“Nourouzzaman ShiddigiJeram-jeram Peradaban MuslinfYogyakarta: Pustaka Pelajar,
1996), him. 84.
Yipid., him. 93-94.



Keharmonisan dalam komunikasi antar sesama pengagarha adalah
tujuan dari kerukunan beragama, agar terciptakasyanakat yang bebas dari
ancaman, kekerasan hingga konflik agama. Sepehtydadengan Kelurahan
Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan yang merupaldouah kelurahan dimana
masyarakatnya yang terdiri dari agama Islam danst&mi yang hidup
berdampingan dalam masyarakat yang sudah terghk fama.

Nilai-nilai kerukunan di tengah-tengah masyarakapir€ amatlah
mengkristal sejak dahulu kala. Hal tersebut sudgapotarisasi di dalam kultur
masyarakatnya. Kendatipun masyarakat Sipirok belmerumuskan defenisi
kerukunan dimaksud secara luas dan jelas. Belumuamgkan pemahaman
kerukunan tersebut dalam satu defenisi yang jelagldm satu dokumen resmi,
namun demikian hampir di semua lapisan dan aspd&kdlggan masyarakat
Sipirok mencerminkan kerukunan. Hal itulah yang gremtarkan keharuman
masyarakat Sipirok hingga ke dunia Internasionideteal sebagai daerah yang
rukun, malah disebut sebagai laboratorium kerukamaar umat beragama.

Salah satu contoh sikap toleransi misalnya seor&migten yang
melakukan pesta adat tidak pernah menyediakan kumag&anan yang haram buat
yang beragama Islam. Jika pesta Gereja, maka shaat Ikut aktif mengorganisir
keperluan pesta serta membantu secara finansialunelcara hiburan. Sebuah
kearifan bercitra nasional yang layak ditiru dapediahankan oleh orang Sipirok
dan orang lain. Oleh karena itu, orang Sipirok mieki daerahnya sebagai

SIPIROK NA SOLI BANUA NA SONANSipirok NA SOLlartinya saleh, taat,



senang, sentosa, sejahtera dan rulBANUA artinya daerah atau tempa{A
SONANGartinya menyenangkan. Arti lengkapnya, Sipirok adatlaerah atau
tempat yang masyarakatnya saleh, taat, menyenangkaan dan sentosa karena
terjamin kesejahteraan dan kerukunan hidup di ars@sama masyarakatriya.

Mengutip pendapat Bnd. Togar Nainggolan seperghiitkan oleh Adolv
Bastian Marpaung dalam bulliwa Kerukunan Masyarakat Sipirddahwa:

Di Sipirok masyarakat tidak terlalu membedakan sagama, namun
demikian bukan berarti bahwa kualitas iman merekhihl rendah
dibanding dengan masyarakat beragama di daeraty&airvatu hal yang
harus dipahami bahwa relasi masyarakat di Sipirtétad dalam sistem
dalihan na tolu.Perangkat sistem adat ini berpotensi kuat untukajuer
kerukunan antara umat beragama, sebab perangkatteadabut tidak
bertentangan dengan hukum agama, sehingga tidaghmemkan kalau
hubungan antara umat beragama sejak dulu tetag rdan belum ada
yang bisa mengganggu gugat kerukunan tersgbut.

Masing-masing penganut agama yang ada di Kelurdasar Sipirok
selalu saling menghargai satu sama lain. Hal g jtidak terlepas dari arahan dan
bimbingan sosok yang sangat sakral di masyarakag ylam hal ini adalah
tokoh agama. Hal ini sebagaimana diungkapkan olempBk Gultom selaku
tokoh agama Kristen di Kelurahan Pasar Sipirok:

Keharmonisan dan kerukunan antar umat Islam dastd€ridi Sipirok ini

merupakan wujud dari Pancasila yang patut menjeblakggaan bagi kita

sebagai warga negara Indonesia kalau dilihat eégarah. Kerukunan antar
umat beragama di Sipirok bisa menjadi model ataatotobagi daerah lain

2Adolv Bastian Marpaungliwa Kerukunan Masyarakat Sipirgf@ematangsiantar: Lembaga
Studi Agama, Pembangunan dan Kebudayaan (L-SAPAkol&e Tinggi Teologi HKBP
Pematangsiantar, 2011), him. 24.

Bibid., him. xv
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di Indonesia bahkan juga bagi negara lain yangirtedari pluralitas
beragamd?

Senada dengan pendapat tersebut, maka Akhirul $edaleu tokoh agama
di Kelurahan Pasar Sipirok juga menyatakan bahveegpnut agama Islam dan
Kristen di Sipirok selalu saling menghargai, dahitepan antar umat beragama
di masyarakat terjalin baik dan bagds”.

Tokoh agama yang dalam hal ini adalah orang-orany yuga disebut
konselor yang memberikan penyuluhan melalui dakwahkepada masyarakat.
Penyuluhan dan dakwah adalah sesuatu aktifitas ydngaksudkan untuk
kemungkinan individu-individu dan masyarakat agapat mengatasi problema
yang timbul karena kondisi yang berubah-ubah, jbgabingan penyuluhan
berfungsi untuk membangun hubungan sosial kemasegtan yang harmonis.
Keberadaan sosok tokoh agama sebagai pemberi adamabimbingan dalam

masyarakat adalah merupakan suatu yang wajib sépegn Allah Swt berikut:

RS B SR S JEPRV VLSRN I TP I LI SR .
ORIy Pr RS Ty IRy iy -CU Y [ CP-RVR- W O T

RN R a8 R
P

- £
@ /.)9>=|QQ”V_Q $|5TB‘3

Artinya: “Dan hendaklah ada diantara kamu segolongang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegd@h yang
munkar, merekalah orang-orang yang beruntung”. I(Atan:1043°

“Tumpak Gultom, (tokoh Agama Kristen Pasar SipirokJawancara,pada tanggal 31
Januari 2016.

®Akhirul Pane, (Tokoh Agama Islamyawancarapada tanggal 10 April 2016.

*Departemen Agama RQp.Cit.,him. 341.
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Di Kelurahan Pasar Sipirok terdapat berbagai ruibattah masing-masing
umat beragama seperti Masjid bagi yang beragamanlglan Geraja bagi yang
beragama Kristen. Meski begitu baik pihak jamaatfaedan pihak kaum Muslim
yang sedang melakukan ibadah tidak pernah mendapgtkngguan yang berarti
ketika sedang melakukan ibadah. Masing-masing wsdédatusaha menjaga agar
tidak terjadi konflik antar umat beragama. Sepeyi@ing pernah peneliti lihat
bahwa ketika jamaat Gereja melakukan ibadah padainaggu, ada sekelompok
anak kecil di sekitar Gereja yang sedang bermang yaenimbulkan suara bising,
maka spontan saja seorang bapak dari penganut dgiamamemarahi anak-anak
tersebut agar jamaat gereja tidak terganggu.

Bentuk lain dari perwujudan kerukunan antar umatag@ma yang
dicerminkan oleh penganut agama di Kelurahan $tpo@ntohnya adalah pada
acara pernikahan penganut agama Islam, maka pdanggama Kristen akan
diundang begitu juga sebaliknya. Contoh lainnya laddapada organisasi
kepemudaanNaposo Nauli Bulung(NNB) Kelurahan Sipirok yang tidak
mengecualikan penganut agama tertentu maka dia wanjadi anggota yang hak
dan tanggung jawabnya sama dengan yang lain.

Bentuk-bentuk kerukunan antar umat beragama dr&dedun Pasar Sipirok
yang digambarkan tersebut terjalin mungkin atasrdasrbagai faktor-faktor yang

cukup berperan seperti tokoh adat istiadat maupkoht agama masing-masing.

YObservasi pada tanggal 3 Januari 2016 di Kelurdbasar Sipirok Kecamatan Sipirok
Kabupaten Tapanuli Selatan.
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Komunikasi yang baik antar tokoh agama Kristen ydatam hal ini Pendeta
dengan alim ulama di Pasar Sipirok terjalin denggaik.

Atas dasar kondisi kehidupan yang rukun antar ub'tgama yang
terjalin di Kelurahan Pasar Sipirok tersebut, tetdkoh agama dari masing-
masing agama sangat berperan dalam menciptakakulgrantar umat beragama.
Untuk itu dibutuhkan penelitian lebih lanjut dengamengangkat judul
“PERANAN TOKOH AGAMA DALAM PEMBINAAN KERUKUNAN
ANTAR UMAT BERAGAMA PADA MASYARAKAT KELURAHAN
PASAR SIPIROK KECAMATAN SIPIROK KABUPATEN TAPANULI

SELATAN”

B. Batasan Masalah/Fokus Masalah

Mengingat luasnya pembinaan kerukunan antar umetghma, maka
penulis tidak membahas secara menyeluruh, olem&aite penulis membuat
batasan masalah sebagai berikut:

1. Peranan tokoh agama Islam (Ulama)
2. Peranan tokoh agama Kristen (Pendeta)

Dari pembatasan masalah tersebut, maka fokus rhagalaelitian ini
adalah peranan tokoh agama Kristen (Pendeta) diohTAgama Islam (Ulama)
dalam memberikan arahan dan bimbingan kepada wgadsak melalui khutbah
maupun terjun ke lapangan agar terciptanya kehiypag rukun antar pemeluk

agama Kristen dan Islam di Kelurahan Pasar Sipirok.
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C. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah sébagéut:
1. Bagaimanakah keadaan kerukunan antar umat beragan terjalin di
Kelurahan Pasar Sipirok Kecamatan Sipirok Kabup@sganuli Selatan?
2. Bagaimanakah peranan tokoh agama dalam dalam paanbkerukunan antar
umat beragama di Kelurahan Pasar Sipirok Kecam8tpimok Kabupaten

Tapanuli Selatan?

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk:
1. Mengetahui keadaan kerukunan antar umat beragamg yerjalin di
Kelurahan Pasar Sipirok Kecamatan Sipirok Kabup@sganuli Selatan.
2. Mengetahui perananan tokoh agama dalam pembinaakuken antar umat
beragama di Kelurahan Pasar Sipirok KecamatandBiiabupaten Tapanuli

Selatan.

E. Kegunaan Penelitian
Adapun Kegunaan Penelitian ini adalah:
1. Secara Teoristis
Memperkaya khazanah keilmuan dan kajian Islam daladang

institusi dakwah dan masyarakat tentang kerukungar amat beragama.



14

2. Secara Praktis

a. Untuk menambah pengetahuan khusunya tentang pesnbkerukunan
antar umat beragama di Kelurahan Pasar Sipirok ndatan Sipirok
Kabupaten Tapanuli Selatan

b. Sebagai bahan masukan kepada para pemeluk agampedarintah
dalam meningkatkan kerukunan antar umat beragalaajsgmya

c. Sebagai sumbangsih keilmuan bagi Fakultas Dakwah deu
Komunikasi khususnya pada Jurusan Bimbingan Kamgdilam IAIN
Padangsidimpuan dalam bidang bimbingan konselindp paasyarakat

dan agama.

F. Batasan Istilah
1. Peranan
Peranan adalah tindakan yang dilakukan oleh sesgatalam suatu
peristiwa’® Peranan yang dimaksud dalam penelitian ini adailatiakan
berupa arahan dan bimbingan yang dilakukan olelohtokgama Kristen
(Pendeta) dan tokoh Agama Islam (Alim Ulama) dagsmbinaan kerukunan

antar umat beragama di Pasar Sipirok.

'®Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan PengembBabasa Departemen Pendidikan
Nasional Kamus Besar Bahasa Indonestisi Il, (Jakarta: Balai Pustaka, 1991), him.1064
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2. Tokoh Agama
Tokoh agama adalah terdiri dari dua kata “tokohi tiagama”.Tokoh
adalah “orang terkemuka dan kenama&nAdapun agama adalah “cara
berjalan untuk sampai kepada keridaan Tuh@n"Tokoh agama adalah orang
yang terkemuka dalam bidang agama. Yang dimakskoht@agama dalam
penelitian ini adalah orang yang didengar nasehatoleh masyarakat
Kelurahan Pasar Sipirok seperti dari pihak Islanalad alim ulama dan
ustadz, dam Kristen adalah Pendeta.
3. Pembinaan
Pembinaan adalah “Proses, cara, membina, pembaharua
penyempurnaan, usaha, tindakan dan kegiatan ydaigikian secara berdaya
guna untuk memperoleh hasil yang lebih b&ikPembinaan yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah usaha-usaha yang diakoleh para tokoh agama
di Pasar Sipirok untuk menciptakan kehidupan yamgim antar pemeluk

agama Islam dan Kristen.

YIbid.,him.1064.

gyahminan ZainiHakekat Agama Dalam Kehidupan Manusi@urabaya: al-lkhlas, tth),
him. 14.

ZTim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan PengembBabasa Departemen Pendidikan
Nasional,0p.Cit.him.134.
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4. Kerukunan
Perihal hidup rukun, keragaman, kesepakatan, paras&un (bersatu
hati)?* Kerukunan yang dimaksud dalam penelitian ini aual&ap saling
hormat-menghormati di masyarakat yang beragamanlislan Kristen di
Kelurahan Pasar Sipirok.
5. Umat Beragama
Umat beragama adalah para penganut suatu agaviemg dimaksud
umat beragama dalam penelitian ini ialah pemell&risagama dan Kristen
yang ada di Kelurahan Pasar Sipirok Kecamatan dkgfabupaten Tapanuli
Selatan yang telah lama hidup berdampingan dengambma kerukunan
antar sesama.
6. Kelurahan Pasar Sipirok
Kelurahan Pasar Sipirok merupakan sebuah kelurdharah lingkup
Tapanuli Selatan yang berjarak = 385 km dari koteddh, sedangkan dari
Padang Sidimpuan ke Sipirok £ 38 km. Pada saatraef§aKelurahan Pasar

Sipirok dipimpin oleh Abdullah Siagian sebagai Lura

AWJS Poerwadarmint&amus Umum Bahasa Indones{dakarta: Balai pustaka, 1982), him.
836.

Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengemb&adesa Depdikbud<amus
Besar Bahasa IndonesidJakarta: Balai Pustaka, 1990), him. 995.
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G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam pembahasan skripsidaiah sebagai
berikut:

Bab satu pendahuluan, yang terdiri dari latar migkmasalah, batasan
masalah/fokus masalah, rumusan masalah, tujuaritmenekegunaan penelitian,
batasan istilah dan sistematika pembahasan.

Pada bab dua dibahas kajian pustaka, yang tewtiri Geori peranRule
Theory), Tokoh Agama dan Peran Sosial Keagamaan, Kerukumdaar AJmat
BeragamadanKajian Terdahulu

Bab tiga adalah metode penelitian yang terdiri dakiasi penelitian,
subjek penelitian dan unit analisis, sumber datatrumen pengumpulan data,
serta teknik pengumpulan data dan teknik analesta.

Bab empat adalah pembahasan dan hasil peneliting texdiri dari
deskripsi kerukunan antar umat beragama yang iterfl Kelurahan Pasar
Sipirok Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selageran masing-masing
tokoh agama dalam menciptakan kerukunan antar beragama di Kelurahan
Pasar Sipirok Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapadeiatan dan Faktor-faktor
apa saja yang mempengaruhi jalannya kerukunan antat beragama di
Kelurahan Pasar Sipirok Kecamatan Sipirok Kabup@sgranuli Selatan.

Bab lima penutup yang terdiri dari kesimpulan daras-saran.
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BAB |1
KAJIAN PUSTAKA
A. Teori peran (Rule Theory)

Teori peran rule theory) adalah teori yang merupakan perpaduan dari
berbagai teori, orientasi maupun disiplin ilmu. &eldari psikologi, teori peran
berawal dari dan masih tetap digunakan dalam sagi@lan antropologi. Dari
ketiga bidang tersebut, istilah “peran” diambil iddunia teater. Dalam teater,
seorang aktor harus bermain sebagai seorang tektamtu dan dalam posisinya
sebagai tokoh itu diharapkan untuk berperilaku reetertentu. Posisi aktor dalam
teater (sandiwara) itu kemudian dianalogikan denpasisi seseorang dalam
masyarakat.

Menurut Biddle & Thomas yang dikutip oleh Sarlitoirdéwan Sarwono
membagi peristilahan dalam Teori peran kedalam engoe#éongan Pertama,
orang-orang yang mengambil bagian dalam interaksiak Orang yang
mengambil bagian dalam interaksi sosial dibagi ainpua golonganAktor
(actor, pelaku) yaitu orang yang sedang berperilaku menswatu peran tertentu.
Target (sasaran) atau orang laiotlfer), yaitu orang yang mempunyai hubungan
dengan aktor dan perilakun§aeori peran dapat ditetapkan untuk menganalisis
setiap hubungan antar dua orang atau antar bamgaig.oMenurut Second &

Backman (1964) seperti disebutkan oleh Sarlito Wara Sarwono, bahwa aktor

!Sarlito Wirawan SarwondTeori-teori Psikologi Sosial(Jakarta: Grafindo Persada, 1995),
him. 209.
?|bid,
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menempati posisi pusafokal position), sedangkan target menempati posisi
padanan dari pada pusat terseloou(ter position)Dengan demikian maka target
berperan sebagai pasangarar{ner) bagi aktor. Hal ini terlihat sebagaimana
dalam hubungan antara tokoh agama dan jamaahnya.

Kedua, perilaku yang muncul dalam interaksi, ada limalaist tentang
perilaku kaitannya dengan peran, yaityexpectation(harapan), harapan tentang
peran adalah harapan-harapan orang lain tentangpkperyang pantas dan
seyogyanya ditunjukkan oleh seorang yang mempupgean tertentu. Seperti
masyarakat umum yang memiliki harapan tertentuatentiperilaku yang pantas
dari seorang pemimpin atau tokoh agama. Tokoh aghamas memberikan
perlindungan dan menciptakan kedamaian, bijaksara lwkrbuat adil dalam
mengambil keputusan dan lain sebagainya. Misalnypkoh agama bisa
memberikan nasehat-nasehatnyaN®ym (norma), menurut Second & Backman
norma hanya merupakan satu bentuk harapan yangidienjadi dua; harapan
yang bersifat meramalkan tentang sesuatu yang akgadi dan harapan
normative.>

Kemudian Biddle & Thomas membagi harapan normathenjadi dua
lagi, yaitu; harapan yang terselubumg\ert) adalah harapan tetap ada walaupun
tidak diucapkan dan harapan yang terbukee(t) yaitu harapan yang diucapkan.
3) performance Wujud perilaku), wujud perilaku dalam peran ini kdtaperan

tokoh agama yang dapat dilihat dari perilakunyagdd@ana kiprahnya dapat

3lbid, hkm. 210
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dilihat secara nyata. Dan perilaku yang nyata arvéariasi, berbeda-beda dalam
membawakan peranannyal) evaluation (penilaian), 5) sanction (sanksi).
Mengenai penilaian dan sanksi Biddle & Thomas mekga bahwa kedua hal
tersebut didasarkan pada harapan masyarakat (dedny tentang norma.
Berdasarkan norma orang memberikan kesan postif @¢gative terhadap suatu
perilaku. Sanksi adalah usaha orang untuk memgerkalm suatu nilai positif atau
agar perwujudan peran diubah sedemikian rupa sghihgl yang tadinya dinilai
negatif bisa menjadi posiff.

Ketiga, kedudukan orang-orang dalam perilaku. Second &Ban dan
Biddle & Thomas mendefinisikan kedudukan (posisiplah kumpulan orang
yang secara bersama (kolektif) diakui perbedaardara kelompok-kelompok
yang lain berdasarkan sifat-sifat yang mereka mécsama, perilaku yang sama-
sama mereka perbuat dan reaksi orang-orang laifhadap mereka
bersam&eempat, kaitan antara orang dan perilaku, Biddle & Thomas
mengemukakan bahwa kaitan (hubungan) yang dapakttkbn ada atau tidaknya
dan dapat diperkirakan kekuatannya adalah kaitteraamrang dengan perilaku-
perilaku®

Mengacu pendapat Biddle & Thomas masih dikutip @allito Wirawan

Sarwono bahwa orang-orang yang mengambil bagiamdateraksi adalah aktor.

“lbid, him. 207
Slbid., him. 209.
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Dalam teori peran, aktor adalah penggerak ataurmppmiyang dalam penelitian

ini adalah tokoh aganfa.

B. Tokoh Agama dan Peran Sosial Keagamaan

Tokoh agama terdiri dari dua kata yaitu “tokoh” dagama”. Dalam
bahasa Indonesia pengertian tokoh adalah *“orangg yterkemuka dan
kenamaan”. Adapun pengertian agama yang dikemukakan SyalhnZiaii, kata
“agama” berasal dari bahasa sansekerta yang tetdsidua kata, yaita berarti
tidak dangamaberati kacad.Dalam bahasa Indo Germania kataerarti cara dan
gamamulanyagam Kemudian dalam bahasa Inggris kata “agama” adal@o
yang berarti jalan. Jadi agama adalah cara berjgdgtin cara berjalan untuk
sampai kepada Tuhan.

DalamKamus Besar bahasa Indonegi@ngertian agama adalah “sistem,
prinsip, kepercayaan kepada Tuhan dengan menjalak&evajiban-kewajiban
yang bertalian dengan kepercayadnArtinya dalam setiap agama harus
mengandung ajaran-ajaran tertentu untuk mengatigps@emeluknya seperti
kewajiban kepada Tuhan maupun terhadap sesamaukakhl

Harun Nasution, dalam bukunyslam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya,

yang dikutip oleh M. Yusran Asmuni berpendapat bahagama adalah

®Ibid,

"Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan PengembBabasa Departeman Pendidikan
Nasional Kamus Besar Bahasa Indonedtalisi ke-1l, (Balai Pustakalakarta, 1991), him. 1064.

8Syahminan ZainiQp. Cit.,him. 14.

°Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan PengembBabasa Departeman Pendidikan
Nasional,0p.Cit.him.10.
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“mengikatkan diri pada suatu bentuk hidup yang raedgng pengakuan pada
suatu sumber yang berada di luar diri manusia dempengaruhi perbuatan
manusia™® Dengan demikian agama merupakan sistem kepercayepada
Tuhan, dengan menjalankan kewajiban-kewajibannyg yeertujuan mengangkat
harkat dan martabat manusia.

Dari beberapa pengertian tersebut dapat dipahahwddokoh agama
adalah orang yang terkemuka dan kenamaan dalanmlard@n kewajiban-
kewajiban bertalian dengan kepercayaan kepada SNé&lf.

Dalam bahasa Arab, istilah yang mengacu kepaddtagama adalal-
‘alim (jama’nya ‘ulama). Hal ini sebagaimana terdapslamh suratal-Ankabut

ayat 43:

-

do

165 U 0 3 BT

-

Artinya: “Dan perumpamaan-perumpamaan ini kami karatuntuk manusia dan
tiada yang memahaminya kecuali orang-orang yarigrher*

Dalam ayat tersebut diungkapkan bahwa orang yaritmietidak hanya
mampu menemukan pelajaran, hikmah yang bermanéaasetiap perumpamaan
yang diciptakan Tuhan, tetapi juga mampu memardaaia bagi kebahagiaan

dan kesejahteraan manusia. Orang yang berilmutadataang ulama.

M. Yusran AsmuniDirasah Islamiyah 1, Pengantar Studi al-Quran, H#dis, Syari'ah
dan Pranata Sosial(Jakarta: Rajawali Pers, 1997), him.2.
"pepartemen Agama RQp.Cit.,him. 320.
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Pada masa al-khulafa ar-Rasyidin (empat khalifattap®) tidak ada
pemisahan antara orang-orang yang memiliki pengatahagama, ilmu
pengetahuan dan kealaman dan pemimpin politik igraktBaru pada masa
pemerintahan Bani Umaiyyah dan sesudahnya istilamai lebih ditekankan
kepada orang yang memiliki pengetahuan keagmaan Bajhkan karena ada
pembidangan ilmu agama, istilah ulama lebih dipapse

Di Indonesia, istilah ulama atau alim ulama yanguda dimaksudkan
sebagai bentuk jamak, berubah pengertiannya meingaduk tunggal. Pengertian
ulama juga menjadi lebih sempit, karena diartikebhagai orang yang memiliki
pengetahuan ilmu keagamaan dalam bidang figh. Borasia ulama identik
dengan fugoha dalam bidang ibadah saja. Betapammakin sempitnya
pengertian ulama dari dulu sampai sekarang, yaknu ipengetahuan yang
dimilikinya itu diajarkan dalam rangka khassyahafagh rasa takut atau tunduk)
kepada Allah SWT. Oleh karena itu seorang ulamastain orang Islarn

Ulama yang di maksud dalam studi ini adalah tokgdn@a. Tokoh agama
(alim ulama) secara tradisional berfungsi sebagtiz,) guru dan tempat bertanya
masyarakat desa. Tokoh agama dimaksud, lazim disdibuulama. Alim ulama
sebagai tokoh agama dalam Islam merupakan oratighbgrengetahuan agama
yang selalu menjaga akhlaknya dan mencurahkan gam pikirannya untuk

tegaknya syari’'at Islam.

2Dewan Redaksi Ensiklopedi IslarBnsiklopedi Islam Jild. V(Jakarta: Ikhtiar Baru Van
Hoeve, 1994), him.121.
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Ciri-ciri ulama desa (tokoh Agama) adalah sebagekht:

1. Lebih menghujam ke dalam sistem sosial dan struki@asyarakat desa yang
khas, lokal dan otonom.

2. Perkataan dan nasehatnya selalu didengar oleh bearygk"®

Secara historis, peranan mereka sebagai ahli hulglam otomatis
menjamin praktek-praktek keagamaan sesuai dengar'asylslam’* Dengan
demikian tokoh agama dan peran sosial keagamadahadandedikasikan dirinya
untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawabnyandalanyiapkan generasi
muda yang akan hidup pada masa yang akan datamgmetaksanakan perintah-

Nya dan menjuhi larangan-Nya.

Selanjutnya tokoh agama dan peran sosial keagadwgzat dilihat pada
penjelasan berikut:

1. Mahmud Yunus yang dikutip oleh Zainuddin dkk meagln bahwa “peran
tokoh agama (ulama desa), guru agama dan pemirslim,l yaitu mendidik
anak-anak, pemuda-pemudi, putra-putri dan masytiraka

2. Anwar Masy'ari dalam bukunyButir-butir Problematika Dakwah Islamiah,
menjelaskan bahwa peran tokoh agama yaitu “sebpgaibina dengan

melakukan kegiatan-kegiatan sosial keagam&an”.

Hiroko Hirokoshi, Kyai dan Perubahan Sosiatjiterjemahkan oleh M. Farid, (Jakarta:
Perhimpunan Pengembangan Pesantren dan Masyatd¥ai), 1987), him. 211.

“Ipid., him. 36.

15Zainuddin dkkSeluk Beluk Pendidikan dari al-Ghazdliakarta: Bumi Aksara, 1991), him.
45,

®Anwar Masy'arj Butir-butir Problematika Dakwah Islamiyah{Surabaya: Bina llmu,
1993), him. 215.
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Kegiatan-kegiatan keagamaan dan sosial yang dapatbantu
terlaksananya lingkungan yang baik antara lain:

a. Memakmurkan masjid/langgar sebagai tempat ibadahtelapat
pertemuan-pertemuan dan remaja perlu turut aktibtimnya.

b. Secara rutin tempat ibadah tersebut dijadikan sebsgmpat
pendidikan nor formal.

c. Lingkungan remaja hendaklah dijauhkan dari unssuun
kemaksiatan seperti perjudian, pergaulan bebasatnonan yang
merusak.

d. Memperkenalkan mereka akan usaha-usaha yang nseigerti
menyantuni fakir miskin, anak yatim, serta mengilegrtakan
dalam kegiatan-kegiatan amal sosial.

e. Dalam peringatan hari-hari besar Nasional/lslamapemaja
hendaklah diikut sertakan dan diberi wadah sesrmgknpuan dan
bakat mereka untuk memeriahkan peringatan tersspdrti olah
raga, menyanyi, Musabagah Tilawatil Quran, deklsinaajak,
dan lain-lain.

f. Perkumpulan-perkumpulan remaja yang telah ada kegda
diaktifkan dan diisi dengan kegiatan-kegiatan ke@ggn yang
menarik:’

3. Hiroko Hirokoshi dalam bukuny&yai dan Perubahan Sosialmenjelaskan
bahwa “peran tokoh agama yaitu untuk memobilisasikarga desa®
Seorang tokoh agama harus mempunyai jiwa pemingan segala perkataan
maupun perbuatannya dapat didengar dan dicontdhnadesyarakat. Seorang
tokoh agama juga harus peduli dan tanggap terhbddpagai benih-benih
konflik muncul di masyarakat seperti munculnya @jaajaran sesat yang
tidak sesuai dengan ajaran yang dianut.

Dari kutipan tersebut dapat dipahami bahwa per&oht@agama adalah

mengajak manusia ke jalan Allah (Islangmar ma’ruf nahi munkardemi

YIpid., him. 215.
®Hiroko Hirokoshi,Op.Cit.him. 212.
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keselamatan kehidupan manusia. Mengajak, meny@rmeéaanggil manusia ke
arah perubahan yang lebih baik sesuai dengan ajatam. Ajaran Islam
menuntun manusia agar dapat mencapai tujuan hidugaitu kebahagiaan
didunia dan akhirat. Mengikuti perintah Allah damnjauhi larangannya demi
tercapainya kebahagiaan hidup baik di dunia magpakhirat.

Mencegah manusia dari perbuatan maksiat, kejalssda kemunkaran
di muka bumi. Hal ini dimaksudkan agar kehidupanmifiki arah dan
ketenteraman. Dengan demikian bertujuan untuk &ssgbn dan kedamaian
manusia itu sendiri.

Perwujudan dari peranan tokoh agama bukan sekes@nauuntuk
meningkatkan pemahaman terhadap ajaran agama yanya leralisasi dalam
tingkah laku dan pandangan hidup saja, tetapi nuesagaran yang mulia dalam
membina dan mebimbing umat manusia ke jalan yanidaii Allah SWT. Tokoh
agama diharapkan mampu berperan sebagai penggeeakenpangan
masyarakat dengan melaksanakan ajaran Islam seemgeluruh dalam hidup
dan kehidupan.

Peranan tokoh agama tersebut tidak hanya membaihssatan akhirat
saja tetapi membahas berbagai aspek kehidupani, dawididang agama, sosial,
politik, ekonomi, budaya dan sebagainya. Semuanpid&hidupan manusia itu
terangkum dalam ajaran Islam dan menyangkut masaésalah pembentukan
sikap moral dan pengembangan motivasi yang berpidaitif dalam segala

lapangan hidup manusia.
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C. Kerukunan Antar Umat Beragama

1. Pengertian Kerukunan antar umat beragama

Adapun pengertianrukun seperti disebutkan oleh Omar Chairul

adalah:

Rukun” dari Bahasa Arab “ruknun” artinya asas-astesu dasar,

seperti rukun Islam. Rukun dalam arti adjektiva laldabaik atau

damai. Kerukunan hidup umat beragama artinya hahlam suasana
damai, tidak bertengkar, walaupun berbeda ag&eraikunan umat
beragama adalah program pemerintah meliputi seagaea, semua
warga negara Republik Indonesia (&).

Sedangkan kerukunan menurut Robert N. Bellah datipPE.

Hammon adalah:

Kerukunan (uku, dalam bahasa Arab, artinya tiang atau tiang-tiang
yang menopang rumah; penopang yang memberi kedantein
kesejahteraan kepada penghuninya) secara luas enadanya
suasana persaudaraan dan kebersamaan antar semgamataupun
mereka berbeda secara suku, agama, ras, dan golokgeukunan
juga dapat bermakna suatu proses untuk menjadinrltarena
sebelumnya ada ketidakrukunan; serta kemampuan kdamuan
untuk hidup berdampingan dan bersama dengan damaitenteram.
Langkah-langkah untuk mencapai kerukunan sepettiniemerlukan
proses waktu serta dialog, saling terbuka, menedara menghargai
sesama, serta cinta-kasth.

Menurut Ghazali kerukunan mengandung pengertiardikbrsosial
hubungan antar umat beragama. Proses “rukun” adglalga penyadaran

dalam beragama dapat dilakukan melalui upaya pesgamisi, pemahaman,

Omar ChairulKerukunan Umat BeragaméJakarta: Media Pratama, 2011), him. 1.
“Robert N. Bellah dan Philip E. Hammdderagama Bentuk Agama Sipil dalam Beragama,
Bentuk Kekuasaan Politik, Kultural, Ekonomi danialsDiterjemahkan oleh Imam Khoeri dkk,

(Yogyakarta: Ircisod, 2003), him. 212.
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dan kesadaran terhadap eksistensi agama-agama,sgdiip agama secara
esensial memiliki nilai-nilai universal yang dajpléterima oleh tiap-tiap pihak

yang berbeda keyakinan. Melarang berbuat jahatnsmgharuskan berbuat
baik adalah salah satu nilai universal yang diajamieh semua agarfa.

Kerukunan adalah istilah yang dipenuhi oleh muatekna “baik”
dan “damai”. Intinya, hidup bersama dalam masydraleangan “kesatuan
hati” dan “bersepakat” untuk tidak menciptakan pBksghan dan
pertengkaran. Masyarakat yang rukun adalah masyayakg memiliki jiwa
kerjasama dan toleran terhadap yang lain walau hkeiatar belakang yang
berbeda. Intinya kerukunan itu adalah terhindaraai konflik-konflik
berupa adanya perbedaan baik dari segi pemahamgrumajararf?

Umat beragama adalah para penganut suatu agatesukunan umat
beragama adalah merupakan bagian dari kerukunaonahsla menjadi inti
dari kedamaian, ketentraman, dan keharmonisan dafaasyarakat.
Kerukunan umat beragama adalah keadaan hubungamaesnat beragama
yang dilandasi toleransi, saling pengertian, safir@nghormati, menghargai
kesetaraan dalam pengamalan ajaran agamanya dgasakea dalam

kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegardaldm Negara

“adeng M. Ghazalillmu Studi Agama(Bandung: Pustaka Setia, 2004), him. 13.
“pid., him. 13.
Depdikbud,0p.Cit.,him. 955.
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Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan Pancasita 4hdang-Undang
Dasar 1945

Dalam teologi Kristen mengenai kerukunan hidup dg@nsa, gereja-
gereja bercermin kepada Allah sendiri, yakni Altakitunggal yang ke-Esa-
annya begitu nyata, bahwa kita tidak boleh menginpu bagi sesama kita
yang beragama lain. Kerukunan sejati hanya timlawi denghayatan akan
kesamaan hakiki antar manusia. Kerukunan sejatk thdinya terwujud dalam
pola hubungan mayoritas-minoritas. Kerukunan sejatius lahir sebagai
ekspresi iman, yakni sebagai ketaatan kepada Tghan.

Berdasarkan beberapa definisi tersebut dapat kisaatu kesimpulan
bahwa kerukunan antar umat beragama agama adaalasss atau dasar
yang dijadikan untuk menciptakan suasana damaraten harmonis dalam
masyarakat yang dilandasi sikap toleransi, salingngprtian, saling
menghormati, menghargai kesetaraan dalam pengarafdasm agamanya

dan kerjasama dalam kehidupan bermasyarakat.

#Adeng M. GhazaliQp.Cit.,him. 13.

®AA Yewongoe, Kerukunan Hidup Beragama Sebagai Tantangan Dan deéas :
Menyimak Bingkai Teologi Kerukunan Departemen Ag&halalam Agama dalam DialodJakarta:
BPK Gunung Mulia, 2001), him. 66
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2. Jenisdan Manfaat Kerukunan Antar Umat Beragama

Departemen agama seperti disebutkan oleh Ajat adhaga
menjadikan kerukunan antar umat beragama sebagaintipembangunan
nasional bangsa Indonesia yang diarahkan dalanbéigaik yaitu®

a. Kerukunan intern umat beragama.

b. Kerukunan antar umat beragama.

c. Kerukunan antar umat beragama dengan pemerinatah.

Adapun manfaat terwujudnya kerukunan antar umatgaena yaitu:

a. Terciptanya suasana yang damai dalam bermasyarakat

b. Toleransi antar umat Beragama meningkat

c. Menciptakan rasa aman bagi agama-agama minoritdamda

melaksanakan ibadahnya masing masing

d. Meminimalisir konflik yang terjadi yang mengatasrakan

Agama?’

Untuk itulah kerukunan hidup antar umat beraganrashdijaga agar
tidak terjadi konflik-konflik antar umat beragam&erutama di masyarakat
Indonesia yang multikultural dalam hal agama, habisa hidup dalam
kedamaian, saling tolong menolong, dan tidak sdbegnusuhan agar agama

bisa menjadi pemersatu bangsa Indonesia yang sdaak langsung

memberikan stabilitas dan kemajuan negara.

®pjat Sudrajat, dkk. Din Al Islam: Pendidikan Agama Islam Di Perguruarnggi.
(Yogyakarta: UNY Press, 2008), him. 154.
#’Adeng M. GhazaliQp.Cit.,him. 14.
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3. Faktor-faktor Timbulnya Masalah Kerukunan Antar Umat Beragama
Indonesia
a. Rendahnya Sikap Toleransi
Sikap toleransi merupakan salah salah satu fak#mog ycukup
penting dalam terciptanya kerukunan antar umat dgaena, seperti
disebutkan oleh Kuntowijoyo:

Salah satu masalah dalam komunikasi antar aganaasek ini,
khususnya di Indonesia, adalah munculnya sikapaeée malas-
malasanl@zy tolerancg Sikap ini muncul sebagai akibat dari pola
perjumpaan tidak langsungndirect encountgr antar agama,
khususnya menyangkut persoalan teologi yang skensalangan
umat beragama merasa enggan mendiskusikan masatattaim
keimanan. Tentu saja, dialog yang lebih mendalataktiterjadi,
karena baik pihak yang berbeda keyakinan/agama -sama
menjaga jarak satu sama lain. Masing-masing agamagakui
kebenaran agama lain, tetapi kemudian membiarkanssana lain
bertindak dengan cara yang memuaskan masing-mgshrak.
Yang terjadi hanyalah perjumpaan tak langsung, yejumpaan
sesungguhnya dapat menimbulkan sikap kecurigaamtada
beberapa pihak yang berbeda agama, maka akan lambgdng
dinamakan konflik®

Jika toleransi dalam beragama tidak ditegakkan,ammedgara atau
bangsa tersebut akan menghadapi berbagai konfitt pemeluk masing-
masing agama dan dapat menyebabkan disintegraguk Umemberi
perhatian khusus kepada masalah kerukunan antar heregama, harus

diupayakan untuk memahami masalah yang sebenaresya dhpat

menemukan cara untuk menciptakan kerukunan ita ggum ada), atau

2K untowijoyo, Paradigma Islam Interpretasi Untuk AkéBandung: Mizan, 1993), him. 164.
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menumbuhkan serta mengembangkan (jika telah adtg.b&berapa ayat
yang secara tegas mengatur pluralitas agama yangeimgtkannya dengan
jelas. Ayat al-Qu’an yang tegas-tegas menyatakaw®agama tidak bisa

dipaksakan kepada seseorang, yaitu al-Baqgarah:

P

-

g Z. //C 37 PR ~
S IO [ e Ao BRI B8 T 35051

;(ﬁbc&lm} ¢L¢ww WA O ESARTT P ¥
Artinya: Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agamslan);
Sesungguhnya telah jelas jalan yang benar darijglda yang
sesat. karena itu Barangsiapa yang ingkar kepagghlh dan
beriman kepada Allah, Maka Sesungguhnya ia telajpegang

kepada buhul tali yang Amat kuat yang tidak akatugudan Allah
Maha mendengar lagi Maha mengetahui. (QS. Al-Ban&6)*°

Ayat tersebut sebenarnya mengajarkan bahwa Allalaht
menjelaskan mana yang benar dan mana yang satah]elih tegasnya
mana agama yang benar dan mana agama yang tidak(peng dalam al-
Qur’an disebut ajarathagu). Sesungguhnya misi Islam yang paling besar
adalah pembebasan. Dalam konteks dunia moderberarti Islam harus
membebaskan manusia dari kungkungan aliran pildieam filsafat yang
menganggap manusia tidak mempunyai kemerdekaankidanmenurut

Kuntowijoyo® Dengan visi teologis semacam itu, Islam sesunggahn

Departemen Agama RQp.Cit.,him. 241.
%K untowijoyo, Op.Cit.,him. 164.
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menyediakan basis filsafat untuk mengisi kehampapmitual yang
merupakan produk dunia modérn.

Dari kacamata Islam, kemajemukan adatamnatullah (hukum
alam). Masyarakat yang majemuk ini tentu saja mkimidudaya dan
aspirasi yang beraneka, tetapi mereka seharusnyailikiekedudukan
yang sama, tidak ada superioritas antara satu sikig atau kelompok
sosial dengan lainnya. Mereka juga memiliki hak gyasama untuk
berpartisipasi dalam kehidupan sosial dan pold&mun kadang-kadang
perbedaan ini menimbulkan konflik di antara merdaka sebuah upaya
untuk mengatasi permasalahan ini dimunculkan konatu paham
kemajemukanguralism@.*?

Untuk mewujudkan dan mendukung pluralisme tersebpériukan
adanya toleransi. Meskipun hampir semua masyayaket berbudaya kini
sudah mengakui adanya kemajemukan sosial, namamdanyataannya,
permasalahan toleransi ini masih sering munculndakaatu masyarakat.

b. Kepentingan Politik

Faktor ini terkadang menjadi faktor penting sebdgaidala dalam
mncapai tujuan sebuah kerukunan anta umat beraddmsusnya di
Indonesia, jika bukan yang paling penting di anfakdor-faktor lainnya.

Bisa saja sebuah kerukunan antar agama telah dibashgngan bersusah

%Y pid., him. 165.
%2bid., him. 164.
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payah selama bertahun-tahun atau mungkin berpulltrgahun. Namun
tiba-tiba saja muncul kekacauan politik yang ikiemengaruhi hubungan
antaragama dan bahkan memorak-porandakannya gestialmenyambar
yang dengan mudahnya merontokkan “bangunan dial@giy sedang
diselesaikart?

Tanpa politik tidak bisa hidup secara tertib teratan bahkan tidak
mampu membangun sebuah negara, tetapi dengan ghadiik juga
seringkali menunggangi agama dan memanfaatkannya.

c. Sikap Fanatisme

Di kalangan Islam, pemahaman agama secara eksklgsif ada
dan berkembang. Bahkan akhir-akhir ini, di Indoaeslah tumbuh dan
berkembang pemahaman keagamaan yang dapat dikltegaebagai
Islam radikal dan fundamentalis, yakni pemahamaag&maan yang
menekankan praktik keagamaan tanpa melihat bagaireabuah ajaran
agama seharusnya diadaptasikan dengan situasi atalisk masyarakat.
Mereka masih berpandangan bahwa Islam adalah sttoys agama yang
benar dan dapat menjamin keselamatan menusiaokiikg ingin selamat,
ia harus memeluk Islam. Segala perbuatan oranggoraon-Muslim,

menurut perspektif aliran ini, tidak dapat diteridiasisi Allah3*

*bid., him. 164.
34bid., him. 164.
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Pandangan-pandangan semacam ini tidak mudah dikdéisna
masing-masing sekte atau aliran dalam agama tertésiam misalnya,
juga memiliki agen-agen dan para pemimpinnya sesdirdiri. Islam
tidak bergerak dari satu komando dan satu peminfgia banyak aliran
dan ada banyak pemimpin agama dalam Islam yangaasaé#u sama lain
memiliki pandangan yang berbeda-beda tentang agenden terkadang
bertentangan.

Tentu saja, dalam agama Kristen juga ada kelompaklesif
seperti ini. Kelompok Evangelis, misalnya, berpgradabahwa tujuan
utama gereja adalah mengajak mereka yang percdyl oreningkatkan
keimanan dan mereka yang berada “di luar” untukukatn bergabung.
Bagi kelompok ini, hanya mereka yang bergabung aengereja yang
akan dianugerahi salvation atau keselamatan ab@dngan saling
mengandalkan pandangan-pandangan setiap sekte dghama teersebut,
maka timbullah sikafanatismeyang berlebihar>

Konflik yang terjadi antar umat beragama dalam raeskat yang
multikultural adalah menjadi sebuah tantangan yaaegar bagi masyarakat
maupun pemerintah. Karena konflik tersebut bisajateancaman serius bagi
integrasi bangsa jika tidak dikelola secara baik danar. Supaya agama bisa
menjadi alat pemersatu bangsa, maka kemajemukas tielola dengan baik

dan benar, maka diperlukan cara yang efektif yaltalog antar umat

*Ibid., him. 164.
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beragama untuk permasalahan yang mengganjal antara masisma
kelompok umat beragama. Karena mungkin selama anilik yang timbul
antara umat beragama terjadi karena terputusnyemainformasi yang benar
diantara pemeluk agama dari satu pihak ke pihak kehingga timbul
prasangka-prasangka negatif.

Menurut Muchoyar seperti dikutip oleh Ajat Sudrajhhwa dalam
menyikapi perbedaan agama terkait dengan toleesntar umat beragama agar
dialog antar umat beragama terwujud memerlukaon3ég yaitu:

a. Setuju untuk tidak setujmaksudnya setiap agama memiliki akidah
masing- masing sehingga agama saling bertoleramsiganh
perbedaan tersebut.

b. Setuju untuk setujukonsep ini berarti meyakini semua agama
memiliki kesamaan dalam upaya peningkatan kesegdriedan
martabat umatnya.

c. Setuju untuk berbedanaksudnya dalam hal perbedaan ini disikapi
dengan damai bukan untuk saling menghancutkan.

Tema dialog antar umat beragama sebaiknya bukarmgaredm pada
masalah peribadatan tetapi lebih ke masalah kenzmamuseperti moralitas,
etika, dan nilai spiritual, supaya efektif dalanaldg antar umat beragama
juga menghindari dari latar belakang agama dan riddie untuk
memdominasi pihak lain.

Pembangunan kerukunan antar umat beragama bisputtiiengan

adanya dialog antar umat beragama. Seperti disstudleh Kimball yang

%ajat Sudrajat, dkk.Op.cit.,him. 151.
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dijelaskan oleh Ajat Sudrajat bahwa model dialoguanomat beragama terdiri

dari:

a. Dialog Parlementermp@rliamentary dialogue Dialog ini dilakukan
dengan melibatkan tokoh-tokoh umat beragama di aduni
Tujuannya adalah mengembangkan kerjasama dan paiedam
antar umat beragama di dunia.

b. Dialog Kelembagaanr(stitutional dialogug. Dialog ini melibatkan
organisasi-organisasi keagamaan. Tujuannya adalatiuk u
mendiskusikan dan memecahkan persoalan keumatan dan
mengembangkan komunikasi di antara organisasi kezga.

c. Dialog Teologi theological dialogug Tujuannya adalah
membahas persoalan teologis filosofis agar pemaha@ang
agamanya tidak subjektif tetapi objektif.

d. Dialog dalam Masyarakadialogue in sociefy Dilakukan dalam
bentuk kerjasama dari komunitas agama yang plubnd
menylesaikan masalah praktis dalam kehidupan sbhairi

e. Dialog Kerohanian gpiritual dialogug. Dilakukan dengan tujuan
mengembangkan dan memperdalam kehidupan spirituaktdra
berbagai agam#.

4. Kerukunan antar umat beragama dalam Islam
Kerukunan antar umat beragama dalam Islam di&tdeh “tasamuh”
atau toleransi. Yang dimaksud toleransi adalah kkeran sosial
kemasyarakatan, bukan dalam hal akidah Islamiyaim@nan), karena akidah
telah digariskan secara jelas dan tegas dalam ‘Algulan Hadits. Dalam hal
akidah atau keimanan seorang muslim hendaknya nmeybkhwa Islam
adalah satu-satunya agama dan keyakinan yang djenigesuai dengan

firman Allah SWT dalam sural Kafirun ayat 1-6sebagai berikut:

¥Ibid., him. 151.
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Artinya: 1. Katakanlah: "Hai orang-orang Kkafir, 2ku tidak akan
menyembah apa yang kamu sembah. 3. dan kamu bukan
penyembah Tuhan yang aku sembah. 4. dan aku tidekalp
menjadi penyembah apa yang kamu sembah, 5. dan kdatu
pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan yang aku aenth
untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku." (QXahikun:
1-6)38

Selain itu Islam juga mengajarkan manusia untulupidersaudara
karena pada hakikatnya umat Islam bersaudara. (Rens@an atau ukhuwah,
merupakan salah satu ajaran yang pada hakikatny@anbuermakna
persaudaraan antara orang-orang Islam, melainkadenoeng memiliki arti
sebagai persaudaraan yang didasarkan pada ajdamam dsau persaudaraan
yang bersifat Islami. Hal tentang toleransi kerudkumeragama diatur dalam
Algur'an dan Sunnah, di mana artinya kerukunanramtaat beragama ini
berada dalam sumber Hukum Islam yang cukup tinggjak Islam ada
toleransi antar umat beragama ini sudah diajarkamukunan umat Islam
dengan penganut agama lainnya telah jelas disebdtdam Alqur'an dan al-
Hadis. Hal yang tidak diperbolehkan adalah dalansafte akidah dan
ibadah, seperti pelaksanaan sosial, puasa dantidaj, dibenarkan adanya

toleransi, sesuai dengan firman-Nya dalam suraairun: 6, yang artinya:

“Bagimu agamamu, bagiku agamaku”.

%Tim Penyelenggara penterjemah dan Penafsir al-QuPp.Cit.,him. 2011.
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Tolong-menolong adalah sikap kesalingan yang bailarasesama
manusia tanpa memandang adanya perbedaan, tolorglemg merupakan
sesuatu yang secara mutlak perlu direalisasikaanddehidupan manusia,
yang mana manusia pasti memerlukan pertolonganndanusia yang lain
yang pada hakikatnya adalah pertolongan dari ABAMT. Tanpa adanya
tolong-menolong, rasanya kehidupan manusia terasgé karena kurangnya

rasa solidaritas antara sesamatiya.

D. Kajian Terdahulu
1. Raudah Fakultas Ushuluddin Jurusan Perbandingaimagtahun 2002
dengan judul “Toleransi Antar Umat Beragama digkimngan Siswa SMU
Negeri 7 Banjarmasin”. Penelitian ini mengkaji terg sikap saling
menghargai dan sikap ikut merasakan apa yang Haasaleh orang lain
antara siswa yang berbeda agama di SMU N 7 BangammRenelitian ini
adalah merupakan jenis penelitian Kualitatif berdaekkriptif.
Dalam penelitian ini didapatkan hasil bahwa tolsraantar umat
beragama dilingkungan siswa terjalin dengan barkigze persahabatan yang
terjalin dengan tidak membedakan agama dan berepégrian sumbangan

oleh para siswa yang beda agama yang sedang ménaagphbah.

%Fachrul MuhaiminAkhlak-Akhlak Terpuji Dalam IslanfSemarang: Perwaya Djati, 2003),
him. 12.
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Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka reléwvgasdengan

penelitian ini adalah sama-sama mengkaji tentarrkeonisan dan sikap
saling membantu antar pemeluk agama. Namun penbetiaggan penelitian
ini hanya memfokuskannya pada peran tokoh agamdaj@am membina
kerukunan antar pemeluk agama Islam dan Kristen.
. Fatmawati Jurusan Perbandingan Agama tahun 198§adgudul “Toleransi
Antar Umat Beragama Menurut Konsep Islam”. Pemslitini mengkaji
tentang bagaimana konsep toleransi antar umat dmegnenurut Islam.
Penelitian inia dalah termasuk jenis penelitiarmpBstakaan.

Dari hasil penelitian Fatmawati tersebut bahwantskeersikap sangat
terbuka dengan kemajemukan. Bahkan, Islam memanglangebagai salah
satu dari sunnatullah di alam ini. Keanekaragamangytelah menjadi
kehendak Allah tersebut, tentu saja bukan untukertBptangkan dan
membawa kepada perpecahan. Akan tetapi dengan kapnsecara positif
dan konstruktif, pluralisme justru akan membawa fa@n yang besar

terhadap kemaslahatan kehidupan manusia.
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokas dan Waktu Penelitian

Adapun penelitian ini mengambil lokasi di Kelurah®asar Sipirok.
Kelurahan Pasar Sipirok adalah sebuah kelurahanardimmasyarakatnya
menganut agama Islam dan Kristen yang hidup berohap dengan rukun dan
damai. Para penganut agama di kelurahan ini pateihjadi contoh bagi
masyarakat di tempat lain yang menganut agama lyarigeda.

Adapun letak geografis kelurahan pasar Sipirokatdaébagai berikut:

1. Sebelah Utara berbatasan dengan desa Hutasuhut

N

Sebelah Selatan berbatasan dengan desa Simaninggir

w

Sebelah Barat berbatasan dengan desa Padang Bujur

»

Sebeleh Timur berbatasan dengan desa Sibadoar
Kemudian waktu dari penelitian ini dilaksanakan anibnggal 1 April
tahun 2016 sampai dengan 2 Mei tahun 2016 yaitursebkatu bulan penelitian.

Adapun jadwal dari penelitian ini secara rinci dapdihat pada tabel

berikut:
Tabel 1. Jadwal Penelitian
No Tahapa Keterangan/Waki
1. Studi Pendahulu: 20 Janua-25 Januari 201

2. PembuatalPropose 29 Januari 2015 Februari 201
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3. Penelitial

a. Observas

15 Februa-20 Februari 201

b. Wawancar

28 Februa-18 Maret 201

4, Penulisan Laporan Hasil Penelit

25 Mare-15 April 201¢

B. Jenisdan Pendekatan Pendlitian

Adapun jenis dari penelitian ini adalah penelitimmalitatif Penelitian

kualitatif merupakan prosedur penelitian yang measgdkan data deskriptif berupa

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-oranginiiaku yang dapat diamati.

Adapun pendekatan yang dilakukan dalam penelittaradalah dengan

dengan pendekatan deskriptif, yaitu memaparkannpardokoh agama dalam

pembinaan kerukunan antar umat beragama di

KelnraRasar Sipirok

Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan. MohathNazir menjelaskan

pengertian metode deskriptif sebagai berikut:

Metode deskriptif adalah suatu metode dalam mérsthtus kelompok
manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistmikpran, ataupun suatu
kelas pemikiran pada masa sekarang. Tujuan pemeldieskriptif ini
adalah membuat gambaran atau lukisan secara sisterfektual dan
akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta Imgam antara fenomena

yang diselidiki?

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, penejiing dilaksanakan

tidak hanya terbatas pada pengumpulan data danma$p tetapi dilanjutkan

dengan pengolahan dan analisis data untuk mengdtabaimana peranan tokoh

*Margono,Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta:Rineka Cipta, 1997), him. 36.
“Mohammad NazirMetode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2005), him.54.
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agama dalam pembinaan kerukunan antar umat beraggaa sistematis, faktual

dan akurat.

C. Informan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatiigd® tujuan untuk
mengetahui keadaan kerukunan antar umat beragarengm tokoh agama dan
hambatan yang dihadapi tokoh agama dalam pembikaarkunan antar umat
beragama di Kelurahan Pasar Sipirok Kecamatan dgipiejalan dengan hal
tersebut, maka yang menjadi informan dalam peaglithi adalah Tokoh agama
Islam dan tokoh agama Kristen, bapak lurah, danyamakat kelurahan pasar
Sipirok.

Adapun dalam hal ini unit analisis tidak ditentukariebih dahulu, tetapi
dipilih berdasarkan beberapa pertimbangan, di nuamaanalisis yang ditetapkan
dipandang sudah mewakili seluruh kelompok yang ddéam masyarakat.
Penetapan unit analisis dilaksanakan sec@mawball Sampling. Showball
Sampling adalah teknik penentuan jumlah sampel yang sekedd kemudian
terus membesar ibarat bola sdlju.

Jadi dalam penelitian ini untuk mengetahui perakottoagama dalam

pembinaan kerukunan antar umat beragama di KelarBasar Sipirok tidak saja

3Sugiyono Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010),
him. 217.
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berfokus pada tokoh agama saja, namun bisa sal dagi berbagai unsur seperti

warga dan unsur pemerintahan setempat.

D. Sumber Data
Data yang dibutuhkan dalam skripsi ini terdiri ddua macam sumber,
yaitu sumber data primer dan sumber data skunder.

1. Sumber data primer atau pokok yang dibutuhkan dakmyusunan skripsi ini
adalah tokoh agama yang tinggal di Kelurahan P&garok masing-masing
dua dari agama Islam dan dua dari agama Kristegasetotal empat tokoh
agama.

2. Sumber data skunder atau data pelengkap yang dkartudalam penelitian
ini berasal dari Lurah Sipirok, masyarakat Keluratasar Sipirok, dan

beberapa dokumen di kelurahan yang berkaitan demgaalah penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik yang digunakan dalam pengumpulan yatg dibutuhkan
dalam penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut
1. Observasi, yaitu melakukan pengamatan secara lagdsailokasi penelitian
tentang kerukunan, peranan tokoh agama, dan faldng mempengaruhi
kerukunan antar umat beragama di Kelurahan Papapl&i Observasi yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah observasg$amg yaitu mengamati

secara langsung ke lokasi penelitian.
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2. Wawancara, yaitu melaksanakan serangkaian wawartgargan informan
penelitian tentang segala sesuatunya yang berkadangan objek
pembahasan. Wawancara yang dilakukan dalam peanelitni adalah
wawancara terstruktur yaitu dengan dengan daftaamgaan yang sudah
dibuat secara sistematis. Peneliti juga dapat mera@n alat bantu tape
recorder, kamera photo, dan material lain yang tdapanbantu kelancaran
wawancara.

Adapun instrumen pengumpulan data penelitian ialed

1. Panduan observasi

2. Panduan wawancara

Langkah pertama yang dilaksanakan dalam pengumpddaa adalah
menyusun instrumen penelitian, yaitu observasivd@awancara untuk mengetahui
keadaan kerukunan antar umat beragama di Kelu@hsar Sipirok, bagaimana
peranan tokoh agama dan faktor-faktor yang mempahgglannya kerukunan
antar umat beragama di Kelurahan Pasar Sipirok.

Setelah izin penelitian dikeluarkan, maka dilakulabservasi berperan
serta yaitu mengadakan pengamatan dan mendengad@rmat mungkin
sampai pada yang sekecil-kecilnya sekalipunKemudian wawancara yang
dilakukan adalah wawancara tak terstruktur yaittukirmenemukan informasi

yang bukan baku atau informasi tungyallawancara ini lebih bebas iramanya.

“Burhan Ashshofayletodologi Penelitian Hukum, (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), hliri7.
®Ibid; him. 135-136.
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Responden terdiri dari atas mereka yang terpililerka sifat-sifatnya yang khas.
Pertanyaan biasanya tidak disusun terlebih dahuklah disesuaikan dengan
keadaan dan ciri yang unik dari responden. Selayguhasil pengamatan dan

jawaban dari responden dikumpulkan untuk dianalisis

F. Teknik AnalisisData
Teknik analisis data dilaksanakan dengan cara thktialiyang akan
disajikan dalam bentuk deskriptif (paparan) dengaanggunakan langkah-
langkah sebagai berikut:

1. Menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagaler yaitu wawancara,
pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatamdgm.

2. Reduksi data yang dilakukan dengan jalan, membbsatraksi. Abstraksi
merupakan usaha membuat rangkuman yang inti; prdaespernyataan-
pernyataan yang diperlu dijaga hingga tetap bedattdamnya.

3. Menyusunnya dalam satu satuan, satuan-satuan uerskbmudian
dikategorisasikan dengan membuat koding.

4. Mengadakan pemeriksaan keabsahan data. Setelahsifiddsikan maka
diadakan pemeriksaan keabsahan data sehingga @enigetana data yang

harus dibuang.

8bid; him. 190.
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G. Uji Keabsahan Data
Penelitian kualitatif dinyatakan absah apabila nli&mi derajat

keterpercayaan cfedibility), keteralihan ttansferability), kebergantungan
(dependability), dan kepastian confirmability).” Kredibilitas adalah ukuran
kebenaran data yang dikumpulkan yang menggambakie@ocokan konsep
peneliti dengan hasil penelitian. Peningkatan keperan penelitian kualitatif
dapat dilakukan dengan teknik/cara-cara sebagikiubéni:

1. Perpanjangan pengamatgindonged engagement)

Lama perpanjangan pengamatan tergantung pada kedadtuasaan,
dan kepastian data. Kedalam artinya apakah pemgjiti menggali data lebih
mendalam lagi hingga diperoleh makna dibalik yaagpak dari kasat mata.
Dengan memperpanjang pengamatan diperoleh inforyaagi sebenarnya.

2. Peningkatan ketekunan/kegigihan

Dengan meningkatkan ketekunan/ kegigihan berartilako&an
pengamatan secara lebih cermat dan berkesinamhubgagan cara tersebut
maka akan diperoleh kepastian data dan urutantiperisecara pasti dan
sistematis.

3. Trianggulasi
Karena yang dicari adalah kata-kata, maka tidaktahilsada kata-

kata yang keliru yang tidak sesuai antara yangdibkan dengan kenyataan

"Djama’an Satori dan Aan Komarialletodologi Penenlitian Kualitatif. (Bandung: Alfabeta,
2006), him. 164.
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sesungguhnya. Hal ini bisa dipengaruhi oleh kréithlsi informanya, waktu
pengungkapan, kondisi yang dialami dan sebagairRaneliti perlu
melakukan trianggulasi yaitu pengecekan data denbdgai sumber dengan
berbagai cara dan waktu. Ada trianggulasi dari frfribforman, trianggulasi
dari teknik pengumpulan data, dan trianggulasi wkt
Suatu penelitian yang nilai transferabilitasnyayginsenantiasa dicari

orang lain untuk dirujuk, dicontoh, dipelajari Iebdanjut, untuk diterapkan di
tempat lain. Oleh karena itu, peneliti perlu mentdaporan yang baik agar
terbaca dan memberikan informasi yang lengkap ,jsiasematis, dan dapat
dipercaya. Bila pembaca mendapat gambaran yang gda suatu hasil
penelitian dapat dilakukan keteralingnasferability), maka hasil penelitian
tersebut memenuhi standar transferabilitas. Mernigémah ini, menurut
Nasution yang telah dikutip oleh Djama’an Satorngegakan bahwa:

Bagi penelitian kualitatif, transferabilitas tergamg pada si

pemakai y‘akni, sampai manakah hasil penelitiard#&pat mereka

gunakan dalam konteks dan dalam situasi tertentwen@ itu,

transferabilitas hasil penelitian diserahkan kepaetaakainya.

Dalam penelitian kualitatif akan menemukan kesalitaintuk

mereflikasi pada situasi yang sama karena settsga senantiasa berubah
dan berbeda. Oleh karena itu, dalam penelitianitatifldigunakan kriteria

kebergantungan yaitu bahwa suatu penelitian meespakfresentasi dari

rangkaian kegiatan pencarian data yang dapat siteljejaknya. Oleh karena

8 bid., him. 168-170
®Ibid., him. 165
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itu uji dependabilitas adalah uji terhadap datagdeninforman sebagai
sumbernya dan teknik yang diambilnya apakah mekiaju rasionalitas
yang tinggi atau tidak. Jangan sampai ada dataitetiak dapat ditelusuri
cara mendapatkannya dan orang yang mengungkapkaReyeyujian ini
dilakukan dengan mengaudit keseluruhan proses ipanelKalau proses
penelitian tidak dilakukan di lapangan dan dataaga, maka penelitian
tersebut tidak reliable atalependable.*

Selain uji dependabilitas seperti yang telah dkamai sebelumnya,
dalam penelitian kualitatif diperlukan uji konfirtmétas yaitu menguji hasil
penelitian dikaitkan dengan proses yang dilakukajn.konfirmabilitas ini
bertujuan untuk memperoleh kepastian yaitu bahwea ying diperoleh dapat
dilacak kebenarannya dan sumber informannya jekasnfirmabilitas
berhubungan dengan objektivitas hasil penelitiaasiHpenelitian dikatakan
memiliki derajat objektivitas yang tinggi apabileederadaan data dapat
ditelusuri secara pasti dan penelitian dikatakajelktid bila hasil penelitian

telah disepakati banyak oratg.

0 bid., him. 166
Ybid., him. 167
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
. Temuan Umum

Menurut Badan Pusat Statistik Tapanuli Selatan riegisebutkan oleh
Adolv Bastian Marpaungbahwa pada awalnya masyarakat Sipirok adalah
masyarakat yang menganut agama suku, kemudian rpasglkruh agama Hindu-
Budha, dan pada abad 18 masuk pengaruh Islam daterkKrNamun demikian
jiwa rukun, damai yang dimiliki masyarakat Sipirttap terpelihara kendatipun
ada pergeseran kecil yang lumrah dihadapi olelasetiasyarakat. Agama yang
dianut oleh masyarakat Sipirok adalah agama Islaan &risten. Jumlah
penduduknya 52.281 jiwa, di antaranya 46.889 jiwmagyberagama Islam atau
89,686 %, dan yang beragama Kristren 5.392 jiwa 460,313. %.

Kelurahan Pasar Sipirok merupakan salah satu kedlargyang ada di
daerah Sipirok yang sampai saat ini masih menuajukitan mempertahankan
nilai-nilai kerukunan antar umat beragama yanghtedabina sejak lama.

Masyarakat kelurahan pasar Sipirok terdiri daringkungan yang secara
keseluruhan penduduknya berjumlah 3200 jiwa derGydh KK dengan rincian
Islam 513 KK dan Kristen 127 KKUntuk lebih jelasnya berikut peneliti uraikan

dalam bentuk tabel:

!Adolv Bastian Marpaungliwa Kerukunan Masyarakat Spirok, (Pematangsiantar: Lembaga

Studi Agama, Pembangunan dan Kebudayaan (L-SAPAkol&e Tinggi Teologi HKBP
Pematangsiantar, 2011), him. 4.

’Data Rekapitulasi Kependudukan Kelurahan PasardRipiahun 2015
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1. Keadaan Penduduk dan Mata Pencaharian Kelurahan Pasar Sipirok

TABEL 2

JUMLAH PENDUDUK KELURAHAN PASAR SIPIROK
BERDASARKAN TARAF USIA

NO Tingkat Usit Jumlah Jiw Persentas
1. | Anak-anal 960 Jiw: 30%
Dewas:i 1887 Jiwi 59%
3. | Lanjut Usit 353 Jiwa 11%
Jumlah 3200 Jiwi 100%

Sumber: Buku Administrasi kependudukan Kantor Kadhan Pasar Sipirok Tahun 2015

TABEL 3
JUMLAH PENDUDUK BERDASARKAN AGAMA
No Agam: Jumlah jiwe Persentas
1. Islam 2052 Jiwi 64%
2. Krister 1148 Jiwi 36%
Jumlah 3200 Jiwi 100%

Sumber: Buku Administrasi kependudukan Kantor Kahan Pasar Sipirok Tahun 2015

TABEL 4

JUMLAH KK BERDASARKAN AGAMA
PADA TIAP LINGKUNGAN

No Lingkungar Jumlah KK Berdasarkan Agal | Persentas
1 Lingkungan Islam =147 Kk 97%
Kristen = 5 Kk 3%
2 Lingkungan | Islam = 133 KF 97%
Kristen = 5 Kk 3%
3 Lingkungan Il Islam =125 KK 67%
Kristen = 61 Kk 33%
4 Lingkungan I\ Islam = 108 KF 66%
Kristen = 56 Kk 34%
Jumlat Islam = 513 KF 80%
Kristen = 127 Kk 20%

Sumber: Buku Administrasi kependudukan Kantor Kahan Pasar Sipirok Tahun 2015
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Berdasarkan data-data yang telah disajikan sebg@mdapat
diketahui bahwa jumlah penduduk yang beragama Islamyang beragama
Kristen di kelurahan Pasar Sipirok hampir sama. Wamperbedaan agama
yang ada di masyarakat tidak menjadikan masyakatatahan pasar Sipirok
untuk hidup tidak hidup rukun dan damai. Dilihatid®egi mata pencaharian,
masyarakat Kelurahan Pasar Sipirok mayoritas bermpahcaharian sebagai
petani.

. Agama

Jumlah penduduk yang beragama Islam dan yang beeagaisten
yang sama-sama banyak pada tiap-tiap lingkung&eldrahan pasar Sipirok
tentu membutuhkan tempat ibadah masing-masing.KUuntngetahui sarana
ibadah dapat dilihat pada tabel berikut:

TABEL 5

SARANA DAN PRASARANA UMAT BERGAMA
DI KELURAHAN PASAR SIPIROK

Tempat ibadah agama Isl Tempat iladah agama Krist
Mesjid = ¢ - GKPD=1
Mushalla =: - GKPA=1

- Gereja Katolil= 1
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B. Temuan Khusus
1. Kerukunan Antar Umat Beragama di Kelurahan Pasar Sipirok
a. Kerukunan Antar Umat Beragama dalam pesta adat

Masyarakat Sipirok adalah masyarakat adat yang ungpuing
tinggi unsurDalihan Na Tolu. Dalihan Na Tolu yang terdiri darimora,
kahanggi, dananak boru ini selalu memainkan peranannya di masyarakat
baik pada acarairiaon (bahagia) darsiluluton (duka cita). Pada unsur
Dalihan Na Tolu ini dapat dilihat nilai-nilai kerukunan antar umat
beragama di kelurahan Pasar Sipirok. Umpamanya achat perkawinan
pada sesi acarmarpokat (musyawarah menentukan besaran pesta adat
yang akan dilakukan), maka masing-masing pemukaadpaik dari Islam
maupun dari Kristen ikut menghadiri.

Tidak sampai pada acansarpokat saja, kerukunan antar penganut
agama Islam dan Kristen yang ada di Kelurahan Faigénok juga dapat
disaksikan pada resepsi perkawinan. Masing-masimgt ulslam dan
Kristen akan saling mengundang pada acara resepsawinan, bahkan
kehadiran penganut agama Islam dan Kristen cukupinge pada acara
tersebut, masing-masing merasa bertanggung javah atara tersebut.
Seperti yang disebutkan oleh Sakti Raja:

“Siapa saja yang melaksanakan upacara perkawin&ardpung

ini, baik Islam maupun Kristen, itu tetap acarakKeamanan dan

ketertiban adalah tanggung jawab bersafdgado Nasannari,
Hitado Nahaduan (Kita yang sekarang dan kita yang akan datang).
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Jika pelayanan pada acara tersebut buruk, kitayjagg akan malu

kepada kampung sebelah”.

Sebagai mekanisme acara adat yang dilangsungkarg yan
mengandung nilai-nilai kerukunan antar umat beragdniKelurahan Pasar
Sipirok adalah seperti pada acara perkawinan wa@yagy beragama
Kristen, maka masyarakat yang beragama Islam akardahg dan ikut
serta dalam merayakannya. Namun untuk menjaga kekbawatiran
masyarakat yang beragama Islam akan berbagai maldara minuman
yang haram menurut ajaran Islam, maka pihak wamstdt yang dalam
hal ini yang punya pesta akan menyerahkan padsakekeluarga yang
beragama Islam untuk menyediakan segala sesuatbhyaus bagi
undangan yang beragama Islam. Pada acara perkayamandilakukan
oleh warga yang beragama Islam, maka warga yaragaera Kristen juga
tidak lupa untuk diundany.

H. Tongku Maqgbul Siregar sebaddarajaon di Kelurahan Pasar
Sipirok selalu memainkan fungsinya sebagaiajaon pada saat acara adat
dilaksanakan di Kelurahan Pasar Sipirok baik yamgadmma Islam
maupun Kristen. Bahkan ketika pada pesta adat g#agukan oleh warga
yang beragama Kristen di saat hewan yang akan ldikkean adalah

berupa Kambing atau Kerbau, maka warga yang betadaraten sering

3Sakti Raja (Warga Kelurahan Pasar SipiraMywancara, pada tanggal 26 Maret 2012.
“Tumpak Gultom (Pendeta GKPA Kelurahan Pasar Sipiktawancara pada tanggal 16
Maret 2016.
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meminta bantuan warga yang beragama Islam untukyendselihnya,
seperti yang dijelaskan oleh bapak Tumpak Gultom:
Pada saat acara adat Batang Angkola yang kitarlakaa, kita
tidak pernah menggunakan Babi sebagai hewan koKitmntetap

menggunakan Kambiry.

Kerukunan antar umat beragama di Kelurahan Pagaiolijuga
dapat dilihat pada acara ad#uluton (kematian), yaitu masyarakat baik
dari yang beragama Islam maupun yang beragama eKriselalu
menghadirinya untuk mengucapkan rasa bela sungkaeeki tidak tidak
diberitahu.

b. Hubungan Sosial

Bagi masyarakat kelurahan Sipirok, agama merupdkdoungan
pribadi terhadap Tuhan, tetapi hubungan manusieandakonteks
masyarakat dipegang oleh adat. Hal ini sepertladil@n oleh Muhammad
Rasyid Ridho Siregar, “Berbicara tentang kelebitian kekurangan agama
orang lain sangat dipantangkan disini. Masing-ntagite satu sama lain
saling menghormati®.

Pergaulan antara warga penganut agama Islam dasteiridi

Kelurahan Pasar Sipirok sudah merupakan pemandamganbiasa, baik

*Tumpak Gultom (Pendeta GKPA Kelurahan Pasar Sipifdlawancara pada tanggal 16
Maret 2016.

®Rasyid Rido Siregar (Warga Kelurahan Pasar SipirtMwancara, pada tanggal 26 Maret
2012.
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kaum bapak, kaum ibu, anak-anak, maupun remajadikioimi dapat
dilihat dari kehidupan sehari-hari maupun padaaeanra tertentu seperti
kerja bakti yang dilaksanakan oleh Naposo NauluuBgl seperti
disebutkan Hanifah Siregar selaku ketua NaposoiBalling:
Kita semua satu wadah baik yang beragama Islam umakigsten
tetap satu satu organisasi NNB. Seperti pada saatperingati
Hari Kemerdekaan RI, semuanya saling bekerja saampat
terkecuali’
Hubungan yang harmonis antara penganut agama ¢ilarKristen
di Kelurahan Pasar Sipirok juga ternyata tergangaata hari-hari besar
keagamaan. Seperti pada hari besar agama Islam Kait Raya Idhul
Fitri, maka penganut agama Islam yang merayakam fjugndapat ucapan
selamat dari warga yang beragama Kristen dan bpgjtusebaliknya.
Kalau hari raya, para tetangga yang beragama Nastiem
mengucapkan selamat hari raya sambil menyalam. Kdergakan
kue bersama kita di rumah. Orang itu juga kalauhaasisNatal kita
juga mengucapkan selamat hari Natal jfiga.

Dari keterangan ibu Hannum tersebut peneliti mentiadisi
kegamaan masyarakat di Kelurahan Pasar Sipirokhssdaakin sekuler
karena nilai-nilai kebudayaan yang bersumber kepgdean suatu agama
sudah beralih menjadi nilai-nilai sosial. Sepertintulnya sikap toleransi

yang tinggi terhadap perbedaan agama, di kalang&mmkok masyarakat

Kelurahan Pasar Sipirok.

"Hanifah Siregar (Ketua NNB Pasar Sipirokjawancara, pada tanggal 10 Mei 2016.
8Hanum Hutasuhut (Kaum Ibujyawancara, pada tanggal 10 Mei 2016.
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Hal yang senada juga disebutkan oleh Abdullah &mgelaku Bapak
Lurah Kelurahan Sipirok:

Di Sipirok hubungan darah lebih kuat daripada measgemakan
agama. Sebenarnya bulan Juli tahun 2014 yangHKahf|ik kecil
pernah terjadi antar umat beragama di Sipirok. W@ihda saat
suatu acara diadakan di Gereja, maka tokoh ada aragama
Islam tidak mau masuk ke Gereja untuk menghadaraatersebut.
Sehingga kita adakan musyawarah dan ditemukan k@amrnya.
Agar kerukunan antar umat beragama ini tetap tarjagrus
mengacu kepada adat budaya yang sudah ada. Sébaafaj kita
pernah mengadakan berbagai sharing masalah etikalotaba
pidato lintas agama antar remaja.

Dalam kehidupan sehari-hari masyarakat KelurahasaP&ipirok
selalu menghubungkamarga sebagai status sosial dalam masyarakat bukan
atas dasar agama. Umpamanya seorang muslim yamgafger Siregar
bertemu dengan seorang Kristiani yang bermargangéto maka masing-
masing akan saling menyapa dengan sebu#dianggi atau lae. Karena
masyarakat Sipirok adalah masyarakat yang cukupakexkan adat dan
tradisinya meyakini bahwa pada dasarmyga siregar dan marga ritonga
adalah dahulunya bersaudara. Karena itu sampaissgkékatan persaudaraan
atas dasar marga ini tetap terjaga meski berbestaaag

Ikatan persaudaraan di Sipirok tetap terjalin meskiah berbeda
agama. Perbedaan agama bagi warga kelurahan Pgsaok Sbukan

penghalang untuk memutuskan ikatan persaudarapartBgang dialami oleh

bapak Tumpak Gultom selaku Pendeta GKPA di Kelurdbesar Sipirok:

°Abdullah Siagian (Lurah SipirokyVawancara pada tanggal 18 Maret 2016.
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Saya mempunyai seoraridga (paman) yang sudah beragama Islam

dan bahkan sekarang sudah haji, juga bibi sayahegagama Islam.

Meski begitu kita tetap menjalin komunikasi meséitieda agam®.

Hal yang sama juga disebutkan oleh Parasian Mahgn{ensiunan
Pendeta) bahwa dia juga mempunyai banyak saudaig y@agama Islam
dan tetap menjalin persaudaraan meski sudah besdgaaiaa.

Saudara saya banyak yang beragama Islam, dan saagiani saya

selalu menjalin komunikasi dengan mereka. Saya @uklgur'an di

rumah dan saya sudah membacanya sampai habisti@alyaerlalu

memperdulikan agama dalam memilih teman. Saya leaashl dari

Bunga Bondar, dahulu Masjid yang ada di Bunga Boitdasaya ikut

membangunnya bersama warga Islam dan warga Knseg lain.

Begitu juga pada saat membangun Gereja, wargabemagama Islam

juga ikut membangunny?.

Kerukunan antar umat beragama di kelurahan papaokjuga dapat
dilihat di kedai-kedai kopi setempat. Seperti yaegeliti lihat pada salah satu
kedai kopi di kelurahan pasar Sipirok dimana sa@abrang muslim sedang
asyik main catur dengan seorang warga Kristiani.

Seperti telah peneliti sebutkan bahwa masyarakpiroBi adalah
masyarakat yang sangat menghargai adat dan istradia bentuk kerukunan
antar umat beragama juga bisa dilihat pada adakapéran. Seperti
perkawinan warga kelurahan pasar Sipirok yang laenagKristen yang baru-

baru ini dilaksanakan, maka pada acara adat tdrsalah satu alim ulama

setempat diundang dan beliau menghadirinya. Bap&ean beliau pada acara

%Tumpak Gultom (Pendeta GKPA Kelurahan Pasar SipiMdlawancara pada tanggal 16
Maret 2016.
“parasian Matondang (Pensiuan Pend®¥ayyancara pada tanggal 1 Maret 2016.
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tersebut cukup penting dimana beliau memberikama-kata nasehat atau
sebagai unsumarajaon pada tatanan lembaga adat. Seperti disebutkartoleh
Tongku Makbul Siregar:

Kalau tidak ada saya, upacara adat tidak bisa.jdéa disini satu
dalam paradaton, baik yang Islam maupun yang Krisé¢ap saya
sebagai Rajanya. Peran saya sebagai Raja tetapbsgknpada acara
pernikahan yang beragama Islam maupun yang Kristatam
paradatort?

2. Peran Tokoh Agama dalam Pembinaan Kerukunan Antar Umat

Beragama di Kelurahan Pasar Sipirok

Setiap agama mempunyai aturan-aturan yang wajotdioleh setiap
penganutnya. Aturan yang harus dipatuhi merupaletnnpuk Tuhan yang
meliputi perintah dan larangan, yang dimuat dal@tabksuci masing-masing
agama dan diperuntukkan untuk ummat manusia mebd@iantara Nabi dan
Rasul yang menerima wahyu dari Tuhan langsung. Klamijuga dalam
agama lIslam, ada kepercayaan terhadap beberapaTNbBban yang diutus
untuk kaum-kaum mereka yang diceritakan dalam alaQu

Dalam pemahaman Islam, agama Islam merupakan aietiga dari
agama langit yang sudah turun terlebih dahulu,uysidhudi dan Nasrani.
Turunnya Islam kemudiannya bukan sebagai agama yang mengajak
menyembah kepada Tuhan di luar agama Yahudi damaiaskan tetapi

untuk melengkapi dan menyempurnakan agama-agamag yamun

24, Tongku Makbul Siregar (Harajaon Kelurahan P&pirok), Wawancara, pada tanggal
10 Mei 2016.
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sebelumnya. Hal tersebut terlihat dalam kitab ag#stean, yaitu al-Qur'an
yang telah banyak menceritakan tentang kitab-kdbagama-agama sebelum
Islam.

Allah telah memerintahkan hamba-Nya untuk salinghghargai dan saling
menghormati dalam urusan-urusan sosial kemasyarakdika hal ini dikaitkan
dengan aktifitas keagamaan, maka hal tersebut dgllaskan oleh Al-Quran tentang

sistem dalam beragama. Allah berfirman:
o ’} 2 ,} -
SENLI-SER-N

Artinya : Untukmulah agamamu dan untukulah agamaku (Al-Kafirun:6)

Ayat tersebut mengisyaratkan kepada umat Islam aatwlak ada
alasan untuk mencari-cari kelemahan dan kelebilgma tertentu sebagai
benih dari hancurnya kerukunan antar umat berag8iteadikaitkan dengan
kerukunan yang tetap terpelihara di kelurahan nraggh Sipirok, maka sosok
tokoh agama cukup berperan dalam menjaga nilaikelaukunan antar umat
beragama.

a. Peran Tokoh Agamalslam
1) Akhirul Pane (Ketua MUI) Sipirok
Akhirul Pane adalah Ketua Majelis Ulama IndoneswU()

Kecamatan Sipirok sangat berperan dalam membinzkilean antar

umat beragama di Kelurahan Pasar Sipirok. Berdasarkasil

wawancara yang dilakukan oleh peneliti, maka peranerdiri dari:
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a) Melakukan kerjasama dengan tokoh agama lain dalanciptakan
kerukunan antar umat beragama.

Akhirul Pane juga menilai bahwa kerukunan antar tuma
beragama di Kelurahan Pasar Sipirok semakin meatn@ebagai
ketua MUI Kecamatan Sipirok yang bertanggung jawaths
tegaknya syari’at Islam tidak menghalangi beliatuknmelakukan
kerjasama dengan tokoh agama lain dalam mencipted@kunan
antar umat beragama. Adalah dalam rangka membsrpatgyakit
masyarakat seperti perjudian dan warung remangfgmiaaka
beliau mengaku menggandeng para Pendeta atau fmaimg
dalam agama Kristen.

b) Memberikan arahan dan bimbingan pada berbagai &eagamaan
akan pentingnya hidup rukun antar pemeluk agama.

Terbina dan terpeliharanya kerukunan antar umatgaena
tidak terlepas dari keyakinan dan pemahaman mdsasa akan
pentingnya menghormati dan menghargai agama oraig |
Akhirul pane selalu berupaya memberikan arahan kdaatingan
kepada warga Sipirok:

Saya selalu memberikan arahan baik di dalam majelis

majelis ataupun acara-acara masyarakat. Saya plghi s

menyempatkan memberikan arahan dan bimbingan agar

selalu menjaga hubungan baik dengan penganut agama

yang berbeda dengan agama kita, agar tidak tekgadiik
antar umat beragama. Kalau terjadi konflik antaraum
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beragama, agar tidak membesar maka kita akan

mengadakan musyawarah (duduk bersarha).

Akhirul Pane selaku Ketua Majelis Ulama IndonesiJ()
Kecamatan Sipirok menjelaskan bahwa kerukunan antaat
beragama khususnya di kelurahan Pasar Sipirokladalagat baik
untuk dipertahankan. Sepanjang pengetahuan bediaflik antar
umat beragama tidak pernah di kelurahan PasaroBip8ebagai
pemeluk agama Islam, beliau berkeyakinan bahwa anaksgt
harus menghormati dan menyayangi pemeluk agama yang
berbedd?

c) Selalu mengedepankan musyawarah lintas agama apahilapat
benih konflik antar umat beragartta.

Ketika penganut agama Kristen ingin memperlihatkan
kebesaran agamanya di masyarakat dengan pembangymaol
keagamaan di masyarakat, maka beliau menanganémgad cara
arif dan bijaksana.

Saya pernah menangani sebuah kasus di Parau Sorat.

Kasusnya masyarakat Kristen di sana ingin membangun

monument berupa Patung Salib yang besar sepediada

Tapanuli Utara. Jadi ada laporan masyarakat Iskskitas

yang merasa keberatan atau tidak setuju. Akhirnya k
menyurati dan memusyawarahkan dengan berbagai

BAkhirul Pane (Ketua MUI Kec. SipirokYVawancara pada tanggal 28 Februari 2016.
YAkhirul Pane (Ketua MUI Kec. Sipirok)Vawancara pada tanggal 28 Februari 2016.
*Akhirul Pane (Ketua MUI Kec. Sipirok)Vawancara pada tanggal 28 Februari 2016.
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pertimbangan yang ada. Akhirnya pembangunan Patung
Salib tidak jadi dilakukan®

Berdasarkan keterangan dari Akhirul Pane terseleldks
tokoh Agama Islam di Kelurahan Pasar Sipirok, mbak#au telah
menjalankan perannya baik sebagai moderator densgglalu
memberikan arahan dan bimbingan agar tetap merkagakunan
antar umat beragama. Dan tidak sampai disitu, AkHfane juga
menjalankan perannya sebagai mediator seperti dakga
musyawarah antar umat beragama ketika benih-bemitflilkk antar
umat beragama mulai tumbuh.

2) Hamdan Harahap (Kepala KUA) Kecamatan Sipirok

Selain Akhirul Pane, maka Hamdan Harahap selakualéep
KUA Kecamatan Sipirok juga sangat berperan dalanmibiea
kerukunan antar umat beragama di Kelurahan PapaoiSi Adapun
beberapa perannya dalam upaya pembinaan kerukuman @mat
beragama adalah:

a) Mengadakan kerjasama lintas agama

b) Tanggap terhadap penanganan timbulnya benih-beaitflik
antar umat beragama

c) Tetap menjalin komunikasi dan persaudaraan dengaganut

agama yang berbeda.

®Akhirul Pane (Ketua MUI Kec. SipirokYVawancara pada tanggal 28 Februari 2016.
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Berdasarkan pengakuan beliau juga bahwa konfligramnat
beragama yang dalam hal ini umat Islam dan Krisigak pernah
terjadi di Kelurahan Pasar Sipirok. Senada dengpa §ang
disebutkan oleh bapak Akhirul Pane tersebut, makakkinan antar
umat beragama di Kelurahan Pasar Sipirok menurpalbdlamdan
Harahap juga semakin meningKat.

Selaku Kepala KUA Kecamatan Sipirok, beliau juga
menerangkan sering mengadakan kerjasama lintasaadjagelurahan
Pasar Sipirok. Menurut beliau salah satu upaya ydragus
dipertahankan dalam membina kerukunan antar untagama yang
ada adalah dengan tetap persaudaraan dan meng@iminikasi.
Menurut beliau apabila terjadi benih-benih konfl&ntar umat
beragama harus segera ditangani agar tidak merkarbudampak
konflik yang berkepanjangd.

Selaku Kepala KUA Kecamatan Sipirok, maka Hamdan
Harahap sudah turut serta dalam membina kerukumgéer aimat
beragama di Kelurahan Pasar Sipirok dengan mengadakja sama
antar umat beragama yang difasilitasi oleh Kantonsdn Agama

Kecamatan Sipirok.

YHamdan Harahap (Kepala KUA Kecamatan Sipird¥wancara pada tanggal 28 Februari
2016.

®Hamdan Harahap (Kepala KUA Kecamatan Sipird¥wancara pada tanggal 28 Februari
2016.

¥Hamdan Harahap (Kepala KUA Kecamatan Sipird¥wancara pada tanggal 28 Februari
2016.
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b. Peran Tokoh AgamaKristen
Sikap atau praktis hidup sosial dan keberagamaangoKristen
harus tebuka dan dialogis terhadap agama-agama delab misi
keselamatan yang dibawa oleh Tuhan Yesus ke duanibukan hanya
untuk satu agama saja. Tetapi la datang untuk &esean dunia
(Yoh.3:16)%°
1) Tumpak Gultom (Pendeta GPA)
Adapun beberapa peran yang dilakukan oleh bapakpdkm
Gultom dalam usaha pembinaan kerukunan antar ueragédma di
Kelurahan Pasar Sipirok adalah:
a) Melakukan dialog lintas agama dengan umat Islam
b) Selalu menjalin persaudaraan dengan penganut dgtama
c) Mengadakan kerjasama antara GKPA dengan pak Caanatirdat
Islam untuk tetap (selalu) menjaga kerukunan yadgls ada
d) Memberikan khotbah kepada jamaat di Gereja agarghwmati
dan menghargai warga yang beragama Islam.
e) Turut serta dalam mempromosikan kerukunan antat beragama
melalui GKPA yang ada di Sipirok ke luar nederi.
Menurut Tumpak Gultom bahwa kerukunan antar umat

beragama yang ada di Kelurahan Pasar Sipirok stinaqat baik. Di

2Adolv Bastian Marpaund)p.Cit., him. 190.
ZTumpak Gultom (Pendeta GKPA Kelurahan Pasar Sipifdlawancara pada tanggal 16
Maret 2016.
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Kelurahan Pasar Sipirok sama sekali tidak perngadiekonflik antar
umat beragama, masyarakat selalu hormat menghosatatisama lain
walaupun beda agama sebagai wujud Bamieka Tunggal Ika.

Kerukunan antar umat beragama yang ada di Sipinbk i
umumnya sangat baik sekali. Di Sipirok ini menwgaya tidak
pernah terjadi konflik antar warga yang beragantamsdan
Kristen. Kerukunan yang ada Sipirok ini seharusmenjadi
contoh di daerah lain yang pluralitas beragama. &SKP
memandang warga yang beragama Islam baik, dan weank
antar umat beragama ini harus terus ditingkatkan.

Sebagai pendeta GKPA Kelurahan Pasar Sipirok, Wbelia
mengaku sering melakukan dialog lintas agama dengaat Islam
dalam rangka memelihara kerukunan antar umat be@gang sudah
terbina sejak lama.

Dalam rangka memelihara kerukunan antar umat beraga

yang ada di Sipirok ini kita sering mengadakan dsajna

antara GKPA dengan pak Camat dan umat Islam uretiaip t

(selalu) menjaga kerukunan yang sudah ada, dan lakém

ditingkatkan lagi. Dan sebagai Pendeta, saya selalberikan

khotbah kepada jamaat saya di Gereja agar mengtiodama
menghargai warga yang beragama Islam. Karena T¥kans
selalu mengajarkan cinta kepada hambanya agar gsalin
menolong dan mengasii.

Sebagai bentuk rasa bangga akan kerukunan antat uma

beragama yang ada di Kelurahan Pasar Sipirok ma@umt bapak

Tumpak Gultom, pihak GKPA telah mempromosikan keangn antar

2Tumpak Gultom (Pendeta GKPA Kelurahan Pasar SipiMdlawancara pada tanggal 16
Maret 2016.

BTumpak Gultom (Pendeta GKPA Kelurahan Pasar Sipifdlkawancara pada tanggal 16
Maret 2016.
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umat beragama yang ada di Sipirok ke luar negelri® itu bapak
Tumpak Gultom berharap di Sipirok perlu dibentulbouseh Forum
Kerukunan Umat Beragama (FKUB) dalam rangka menmbasa
berbagai penyakit masyarakat seperti perjudiamdakoba.

GKPA telah berupaya mempromosikan kerukunan umat

beragama di Sipirok ke luar negeri. Dan harapam §pirok

ini perlu dibuat Forum Kerukunan Umat Beragama (BXU
dalam rangka memberantas perjudian dan narkoba afmg
akhir semakin marak di SipirdK.

Dari keterangan Tumpak Gultom tersebut, maka pgenn
selaku tokoh agama Kristen dalam membina kerukuargar umat
beragama di Kelurahan Pasar Sipirok cukup jelasipgaemoderator
dengan selalu menggaungkan kepada warganya unflk seenjalin
persaudaraan dengan warga yang beragama Islam.aBabdpak
Tumpak Gultom juga menjalankan perannya sebagaiateediengan
turut serta dalam mempromosikan kerukunan antart tbaeagama
yang ada di Sipirok sampai ke luar negeri.

2) Parasian Matondang (Pensiunan Pendeta)

Parsian Matondang juga memainkan perannya sebalal t
agama dalam membina kerukunan antar umat beragakeludahan
Pasar Sipirok, yaitu:

a) Memberikan Khotbah di Gereja agar selalu menjadai-nilai

kerukunan antar umat beragama

#Tumpak Gultom (Pendeta GKPA Kelurahan Pasar Sipifdlawancara pada tanggal 16
Maret 2016.
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b) Tetap menjalin persaudaraan meski berbeda agama
c) Saling bekerjasama dengan penganut agama Islammdala
pembangunan rumah ibadzh.

Parasian Matondang selaku pensiunan Pendeta juggaie
bahwa kerunan antar umat Bergama di Kelurahan Fagmok sangat
baik dan harus dipertahankan.

Kerukunan antar umat beragama di Sipirok ini sargeagus
dan harus dipertahankan berupa kerjasama antarberagama
baik masalah adat maupun masalah sosial. Saya nuyya®R
warga yang beragama Islam sudah seperti keluayg&sa
Sebagai Pendeta yang pernah aktif pada sebuahaGeagak

Parasian Matondang sering memberikan Khotbah d¢j@agar selalu
menjaga nilai-nilai kerukunan antar umat beragama:

Pada saat khotbah saya selalu mengingatkan jangeat a

menghargai dan menghormati agama lain khususnymaaga

Islam agar tidak terjadi konflik antar umat beragadonflik
antar umat beragama menurut saya lebih bahayaadarip

perang antar negara. Kalaupun terjadi konflik aniamat

beragama menurut saya jalan terbaik adalah musghvedau
marsipajinak anggota na masing-masing (mengamankan
pengikut masing-masing}.

Dari keterangan Parasian Matondang tersebut, selzikah

agama Kristen telah berperan sebagai moderatomdatembina

kerukunan antar umat beragama yang ada di KelurBhaar Sipirok

parasian Matondang (Pensiunan Pendeajyancara pada tanggal 1 Maret 2016.
®parasian Matondang (Pensiunan Pendeajyancara pada tanggal 1 Maret 2016.
#’Parasian Matondang (Pensiunan Pendeayyancara pada tanggal 1 Maret 2016.
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dengan selalu memberikan khotbah di Gereja padgpdetsempatan

agar tetap menjalin persaudaraan dengan orangogahgda agama.

Dari hasil wawancara dengan para tokoh agama y@mgdiaKelurahan
Pasar Sipirok tersebut, maka peneliti berpendaphtvd para tokoh agama
baik tokoh agama Islam maupun Kristen masing-maselglu berusaha
menjaga nilai-nilai kerukunan antar umat beragaarayytelah ada sejak lama
di Sipirok. Beberapa upaya yang dilakukan oleh thoigama tersebut berupa
arahan dan bimbingan kepada para pengikut masisgighnpada acara-acara
tertentu seperti pada saat khutbah di Mesjid davtbidt di Gereja. Tidak
sampai disitu, para tokoh agama juga melakukamgliahtar umat beragama

dalam rangka memberantas penyakit sosial yangiadasyarakat.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari berbagai penelitian yang telah dilakukan saelya, maka peneliti
dapat menyimpulkan bahwa:

1. Keadaan kerukunan antar umat beragama yang adeeldrakan Sipirok
dibangun atas dasar unsur adat istia@alihan Natolu Masyarakat
Kelurahan Sipirok selalu menghargai dan menghorpetieluk agama lain.
Kerukunan antar umat beragama di Kelurahan Sipichkangun atas dasar
kekerabatan.

2. Para tokoh agama di Kelurahan Pasar Sipirok tedapeoan dalam membina
kerukunan antar umat beragama yang ada, baik Sefagierator, mediator
dan fasilitator. Para tokoh agama selalu melakukalog antar umat
beragama agar kerukunan antar umat beragama ertagliltara. Para tokoh
agama baik dari Islam maupun dari Kristen selalunekankan kepada
pengikut masing-masing agar saling menghargai agkméekeyakinan orang

lain.

B. Saran
1. Kepada para tokoh agama yang ada di Kelurahan Bgses agar dialog dan
kerja sama lintas agama lebih ditingkatkan lagir dgaukunan antar umat

beragama di Kelurahan Pasar Sipirok semakin meatngk
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. Diharapkan kepada penganut agama Islam maupuneKrisrus tetap
menjaga dan membina kerukunan antar umat beraganggayla.

. Hendaknya penganut agama Islam maupun Kristen jamgalah terpengaruh
oleh paham-paham yang dapat menimbulkan benih-demifiik antar umat
beragama.

. Pemerintah seharusnya memperhatikan kerukunan amiar beragama yang
ada di Kelurahan Sipirok, sehingga membuat suatbbésan maupun program
yang dapat terus memupuk kerukunan antar umat ém@gang ada.

. Hendaknya Forum Kerukunan Antar Umat Beragama (FKWBbupaten

Tapanuli Selatan menjalankan visi misinya ke KélaraPasar Sipirok.



72

DAFTAR KEPUSTAKAAN
Ashshofa, BurharMetodologi Penelitian Hukupdakarta: Rineka Cipta, 1996.

Asmuni, M. YusranDirasah Islamiyah 1, Pengantar Studi al-Qur'an, lédis,
Syari’ah dan Pranata SosialJakarta: Rajawali Pers, 1997.

Bellah, Robert N. dan Philip E. HammdBeragama Bentuk Agama Sipil dalam
Beragama, Bentuk Kekuasaan Politik, Kultural, Ekonaan sosial,
Diterjemahkan oleh Imam Khoeri dkk, Yogyakartaidod, 2003.

Chairul, OmarKerukunan Umat Beragamaakarta: Media Pratama, 2011.

Departemen Agama RAlqur'an dan TerjemahBandung: Diponegoroe, 2002.

Dewan Redaksi Ensiklopedi IslaBnsiklopedi Islandild. V, Jakarta: Ikhtiar Baru
Van Hoeve, 1994.

Ghazali, Adeng M. limu Studi AgamaBandung: Pustaka Setia, 2004.

Hirokoshi, Hiroko. Kyai dan Perubahan Sosiadliterjemahkan oleh M. Farid,
Jakarta: Perhimpunan Pengembangan Pesantren dagariics
(LP3M), 1987.

Kuntowijoyo. Paradigma Islam Interpretasi Untuk AkBiandung: Mizan, 1993.

Kurniawan dan Mhd. Farhan Al-MisrAkhlak dan Moral Para SufiBandung:
Ghalia Indonesia, 2000.

Margono.Metodologi Penelitian Pendidikadakarta:Rineka Cipta, 1997.

Marpaung, Adolv Bastianliwa Kerukunan Masyarakat SipiroRematangsiantar:
Lembaga Studi Agama, Pembangunan dan Kebudaya&ARA)
Sekolah Tinggi Teologi HKBP Pematangsiantar, 2011.

Masy’ari, Anwar. Butir-butir Problematika Dakwah Islamiyal§urabaya: Bina
lImu, 1993.

Muhaimin, Fachrul.Akhlak-Akhlak Terpuji Dalam Islam$emarang: Perwaya
Djati, 2003.

Nata, Abuddin.Tafsir Ayat-ayat PendidikanJakarta: Raja Grafindo Persada,
2002.



73

Nazir, MohammadMetode Penelitian]akarta: Ghalia Indonesia, 2005

Poerwadarminta, WJ¥Xamus Umum Bahasa Indonesitakarta: Balai pustaka,
1982.

Sarwono, Sarlito Wirawan.Teori-teori Psikologi Sosial,Jakarta: Grafindo
Persada, 1995.

Satori, Djama’an dan Aan Komaridlletodologi Penenlitian KualitatiBandung:
Alfabeta, 2006.

Shiddiqgi, Nourouzzamanleram-jeram Peradaban MuslinY,ogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1996.

Sudrajat, Ajat dkk.Din Al Islam: Pendidikan Agama Islam Di Perguruamdgi.
Yogyakarta: UNY Press, 2008.

Sugiyono.Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&Bandung: Alfabeta,
2010.

Taher, Tarmizi.Menuju Umatan Wasathan Kerukunan Beragama di Insiane
Jakarta: Pusat Pengkajian Islam dan Masyarakat-IA998.

Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan PengembBagasa Departemen
Pendidikan NasionalKamus Besar Bahasa Indonesi&disi I,
Jakarta: Balai Pustaka, 1991.

UUD 45 dan Amandemen I|-I\Jakarta: Tamita Utama, 2007.

Yatim, Badri.Sejarah Peradaban Islam]akarta: RajaGrafindo Persada, 1993.

Yewongoe, AA. Kerukunan Hidup Beragama Sebagai Tantangan Dan
Persoalan: Menyimak Bingkai Teologi Kerukunan Dégaren Agama

RI’ dalam Agama dalam Dialogakarta: BPK Gunung Mulia, 2001.

Zaini, SyahminanHakekat Agama Dalam Kehidupan Manusg&yrabaya: al-
Ikhlas, tth.



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

1. Nama :HAMMI LATIFAH
Tempat Tanggal Lahir  : Padangsidimpuan, 7 November 1995
Jenis Kelamin . Perempuan
Agama :Islam
Alamat . Sipirok

2. Orangtua
a Ayah . Sakti Rgja Harahap
b. Pekerjaan : Tani
c. lbu : HodnidarSiregar
d. Pekerjaan : Tani
Alamat :Sipirok

3. Pendidikan

a  SD Impres Batunadua 2006

b. SMP Negeri 3 Gunung Meriah Kabupaten Aceh Singkil 2009

c. MAN 1 Lima Puluh Kabupaten Batubara 2012

d. S1 Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Jurusan Bimbingan Konseling
Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Padangsidimpuan 2016



LAMPIRAN |
PEDOMAN OBSERVASI

1. Observas terhadap lokas pendlitian yaitu di Kelurahan Pasar Sipirok
Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan mengenai gambaran kerukunan
antar umat beragama disana.

2. Observas tentang bagaimana peran tokoh agama di Kelurahan Pasar Sipirok
Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan dalam membina kerukunan
antar umat beragama disana.



LAMPIRAN 11

PEDOMAN WAWANCARA

1. Tokoh Agama

a. Bagaimana menurut bapak kerukunan antar umat beragama yang ada di
kelurahan Pasar Sipirok ini?

b. Apakah di kelurahan Pasar Sipirok pernah terjadi konflik antar umat
beragama?

c. Bagaimanakah sikap dan pandangan agama bapak terhadap pemeluk agama
yang berbeda dengan bapak?

d. Apakah menurut bapak kerukunan antar umat beragama di kelurahan pasar
Sipirok semakin meningkat dari sebelumnya?

e. Apa bapak pernah menjalin kerja sama dengan tokoh agama lain untuk
menjaga kerukunan antar umat agama yang ada di Kelurahan Pasar Sipirok
ini?

f. Apakah usaha yang dilakukan oleh bapak dalam menciptakan dan menjaga
kerukunan antar umat beragama di Kelurahan Pasar Sipirok tetap terjaga?

g. Apakah bapak pernah memberikan arahan dan bimbingan terhadap jamaah
bapak agar menghormati pemeluk agamalain?

h. Bagaimana sikap bapak apabila konflik atau benih konflik antar umat
beragama di Kelurahan Pasar Sipirok?

i. Bagaimana sikap bapak apabila penganut agama lain mengganggu atau
menghina agama bapak?

2. Masyarakat

a. Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang kehidupan antar umat beragama di
Kelurahan Pasar Sipirok?

b. Apakah bapak/ibu bersikap toleran terhadap pemeluk agama yang berbeda
dengan agama anda di kelurahan Pasar Sipirok?

c. Apa sgakah bentuk-bentuk toleransi yang terjalin antar umat Bergama di

Kelurahan Pasar Sipirok?



3. Lurah

a

Bagaimana menurut bapak kerukunan antar umat beragama yang ada di
Kelurahan Pasar Sipirok?

Apakah bapak pernah menangani konflik antar umat beragama di Kelurahan
Pasar Sipirok?

Bagaimana menurut bapak agar kerukunan antar umat beragama di Kelurahan
Pasar Sipirok tetap terjaga?

Apakah bapak mempunyai program di masa depan agar kerukunan antar umat
beragama di Kelurahan Pasar Sipirok semakin baik?



	SAMPUL - KATA PENGANTAR
	ABSTRAK
	SAMPUL - KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	BAB I
	BAB II
	BAB III
	BAB IV
	BAB V & DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN

